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Penglngkaran secara Terang-terangan atas Pemermtah Kaum Muslimin
dan Penjelasan Dampaknya terhadap Jama'ah Kaum Muslimin

Notulensi Kajian Risalah al-Inkar al-'Alani (Seri 1-5),
disampaikan oleh al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

Sumber Pembahasan:
YouTube Faruq bin Azman (@durus_saniyah)

Scan barcode untuk membuka playlist
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya.
Segala bentuk pujian dan syukur kami sampaikan hanya kepada Allah 'azza wa
jalla atas segala nikmat yang telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya.

Di antara nikmat tersebut, atas izin dan pertolongan-Nya, kami dimudahkan
untuk menyusun:

Notulensi Kajian Risalah al-Inkar al-'Alani (Seri 1-5) yang disampaikan oleh
al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah. Kutipan teks Arab dalam
notulensi ini merujuk kepada risalah al-Inkar al-'Alani 'ala A'immatil Muslimin wa
Bayan Atsarihi 'ala Jama'atil Muslimin karya Dr. Mahir bin 'Abdirrahim Khaujah
dengan pengantar asy-Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan. Bagian awal Seri 1
menuntaskan kaidah penutup kitab at-Tahrir fi Bayan Ahkamit Takfir.

Kami selaku penyusun notulensi sangat menganjurkan kepada para pembaca
untuk menyimak secara langsung kajian beliau di kanal YouTube Faruq bin
Azman (@durus_saniyah), kemudian mencatat apa yang beliau sampaikan,
diiringi dengan pengagungan dan adab-adab dalam menuntut ilmu.

Dengan menyimak dan menulis, para pembaca dapat memahami materi
dengan lebih maksimal dan menyeluruh, mendapatkan tambahan faidah yang
mungkin terluput dari notulensi ini, serta berbagai keutamaan lainnya.

Kami menyadari bahwa kami tidak luput dari khilaf dan kesalahan. Karena
itu, kami mengharapkan masukan dan saran dari para pembaca apabila
mendapati kekeliruan dalam notulensi ini.

Semoga Allah 'azza wa jalla memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada Kkita
semua. Aamiin.

Penyusun,
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SERI 1

Kaidah Penutup tentang Khuruj dan Makna al-
Jama'ah

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
2 Juni 2026

I. Penutup Kitab at-Tahrir: Kaidah Ketiga

Sebelum memasuki risalah al-Inkar al-’Alani, pertemuan ini
menuntaskan kitab at-Tahrir fi Bayan Ahkamit Takfir. Dua kaidah telah
dijelaskan sebelumnya. Kaidah pertama: pengkafiran terhadap
individu tertentu hanya sah setelah syarat-syaratnya terpenuhi dan
penghalang-penghalangnya tidak ada. Kaidah kedua: seandainya
telah pasti seorang penguasa berhukum dengan selain hukum Allah
disertai salah satu dari tiga perkara di dalam hatinya (juhud, istihlal,
atau tabdil), hujah telah ditegakkan kepadanya, syarat terpenuhi, dan
penghalang terangkat, tetap tidak boleh memberontak kecuali
dengan tiga syarat:

1. Adanya kemampuan untuk menyingkirkan dan mengganti
penguasa yang kafir tersebut.

2. Pemberontakan itu tidak menimbulkan mafsadat yang lebih besar
atau setara; paling tidak mafsadatnya kecil atau tidak ada sama
sekali.

3. Penggantinya adalah pemimpin muslim.

Bila tiga syarat ini tidak terpenuhi, pemberontakan tidak boleh
dilakukan.

Faruq bin Azman D] cedbielar Jo o /1 0oy Cdeld 48T o (el) S



Kaidah ketiga, penutup kitab: orang-orang yang di zaman ini
mengkafirkan dengan alasan berhukum dengan selain hukum Allah
tidak menjaga syarat-syarat pengkafiran. Kaum ekstremis itu
membuat kaidah sendiri, lalu mengkafirkan siapa saja yang mereka
kehendaki, menyebarkan fitnah di tengah kaum muslimin, dan
menghalalkan darah yang terjaga. Karena itu, para ulama besar,
termasuk mereka yang berpendapat kafirnya penguasa yang
berhukum dengan undang-undang buatan, bangkit membantah
kelompok yang mengkafirkan dan memberontak secara
serampangan tanpa menjaga dhawabith syariat, tanpa menimbang
maslahat dan mafsadat, dan tanpa menjaga kebutuhan pokok
manusia: agama, jiwa, kehormatan, harta, dan keamanan. Akibatnya,

mereka menghancurkan yang basah dan yang kering.

Contohnya adalah fitnah di Aljazair yang memuncak pada awal 1990-
an. Pertumpahan darah besar-besaran terjadi antara kelompok
bersenjata dan pemerintah; korban dari rakyat mencapai sekitar
200.000 jiwa. Rasa aman hilang, pendidikan dan layanan kesehatan
lumpuh, dan perekonomian runtuh. Asy-Syaikh ’Abdul ’Aziz bin Baz
rahimahullah berkata:
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“Tika ada salah seorang dai di Aljazair yang mengatakan tentangku
bahwa aku menyuruh mereka membunuh polisi atau menggunakan
senjata dalam berdakwah kepada Allah, maka itu keliru dan tidak
benar, bahkan dusta. Dakwah itu hanyalah dengan cara yang baik:
Allah berfirman, Rasul-Nya bersabda; dengan peringatan dan nasihat,
dengan motivasi dan ancaman. Begitulah dakwah kepada Allah,
sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya
di Makkah sebelum mereka memiliki kekuasaan. Mereka tidak
mengajak manusia dengan senjata, tetapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
perkataan yang baik, dan cara yang terpuji, karena cara ini lebih dekat
kepada perbaikan dan lebih dekat kepada diterimanya kebenaran.
Adapun dakwah dengan pembunuhan diam-diam, pembunuhan, atau
pemukulan, maka itu bukan sunnah Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam dan bukan sunnah para sahabatnya.”

Ibnu Baz, Fatawa al- ‘Ulama’ al-Akabir fima Uhdira min Dima’ fil Jaza’ir, dikutip dalam at-Tahrir

Il. Dakwah Fase Makkah: Penjelasan asy-Syaikh al-Albani

Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullah
menegaskan bahwa pemberontakan tidak disyariatkan secara
mutlak, bahkan terhadap penguasa yang sudah pasti kafir, sebab
pemberontakan harus berdiri di atas syariat sebagaimana shalat
harus berdiri di atas thaharah:
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“Kami senantiasa mengingatkan bahwa memberontak kepada para
penguasa, seandainya pun mereka termasuk yang dipastikan
kekafirannya, tidaklah disyariatkan sama sekali. Sebab
pemberontakan itu, jika memang harus dilakukan, mesti berdiri di
atas syariat, seperti shalat yang telah kami sebutkan harus berdiri di
atas thaharah.”

Al-Albani, dikutip dalam at-Tahrir

Hujahnya adalah firman Allah:
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“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagi kalian.”

QS. Al-Ahzab: 21

Al-Albani melanjutkan: seandainya pun—sekadar mengikuti istilah
kelompok takfir secara lafaz, bukan makna, karena dalam masalah
ini ada rincian yang dikenal—para penguasa itu dianggap kafir
seperti kafirnya kaum musyrikin, kehidupan kaum muslimin di
bawah mereka tidak berbeda dengan kehidupan Rasulullah
shallallahu ’‘alaihi wa sallam dan para sahabat pada fase Makkah.
Beliau hidup di bawah kekuasaan para thaghut musyrik yang terang-
terangan menolak dakwah dan enggan mengucapkan la ilaha illallah.
Bahkan paman beliau, Abu Thalib, di akhir hayatnya berkata bahwa
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seandainya bukan karena celaan kaumnya, niscaya ia akan
menyenangkan hati beliau dengan mengucapkan kalimat itu. Meski
demikian, Nabi tidak berbuat apa pun terhadap mereka selain
mengajak mereka beribadah kepada Allah semata.

Kemudian datang fase Madinah: hukum-hukum syariat turun
bertahap dan peperangan antara kaum muslimin dan kaum
musyrikin dimulai ketika kaum muslimin telah memiliki kekuatan.
Itu pun didahului ajakan kepada kebenaran dan tawaran jizyah;
perang adalah pilihan terakhir, sebab tujuan syariat bukan
pertumpahan darah, melainkan tegaknya kalimat tauhid. Adapun
pemberontakan yang dilakukan banyak kaum muslimin di berbagai
negeri hari ini tidak pernah dikenal pada fase Makkah dan bukan
petunjuk Rasul yang diperintahkan untuk diteladani.

Dakwah yang benar adalah dakwah yang mengajarkan tauhid,
memahamkan akidah, dan mendekatkan manusia kepada Allah
dalam peribadatan. Berbeda dengan dakwah Quthbiyah, Sururiyah,
dan pengikut Abul A’la al-Maududi yang menjadikan la hukma illa
lillah dan penegakan negara sebagai tauhid yang paling khusus.
Ironisnya, merekalah yang mudah mengkafirkan. Hasan al-Banna
disebut memiliki ucapan bahwa siapa yang tidak mengikuti
jama’ahnya adalah kafir. Banyak orang mengira Ikhwanul Muslimin
hanyalah organisasi yang baik-baik saja, padahal di dalamnya
terdapat banyak penyimpangan.

lll. Fatwa Ibnu ’Utsaimin, as-Sa’di, dan Kaidah Ibnu Taimiyah

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah ditanya
tentang anggapan bahwa beliau mendukung kelompok bersenjata
yang memberontak kepada pemerintah Aljazair. Beliau menjawab:
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“Ini tidak benar. Tidak mungkin kami menghasut seorang pun untuk
melawan pemerintah, karena dengan itu terjadi fitnah yang besar.
Sebab mereka yang hendak melawan pemerintah tidak memiliki
kemampuan untuk mengalahkannya, sehingga yang tersisa hanyalah
pembunuhan, pertumpahan darah, dan fitnah, sebagaimana yang
terjadi.”

Ibnu’Utsaimin, dikutip dalam at-Tahrir

Orang berilmu mengenali fitnah ketika ia datang, sedangkan orang
jahil baru mengenalinya setelah fitnah itu berlalu.

Beliau juga ditanya tentang kaidah sebagian kelompok: memerangi
negeri-negeri Islam lebih utama daripada memerangi negeri kafir
asli, karena negeri-negeri Islam yang tidak berhukum dengan hukum
Allah dianggap murtad, dan orang murtad lebih didahulukan untuk
diperangi. Beliau menjawab bahwa ini adalah kaidah Khawarij yang
memerangi kaum muslimin dan membiarkan kaum kafir. Yang wajib
adalah memberi uzur kepada setiap muslim yang keliru, baik
penguasa maupun rakyat, selama ia masih mungkin diberi uzur, agar
kasih sayang, persatuan, dan kebersihan hati tetap terjaga. Kaidah

tersebut tidak memiliki landasan kebenaran sedikit pun.

Perhatikan pula fikih asy-Syaikh ’Abdurrahman as-Sa’'di rahimahullah.
Beliau membolehkan kaum muslimin yang hidup di bawah
kekuasaan orang kafir menempuh jalur politik sebagai sarana
perbaikan dan peringan keburukan:
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“Sebab perbaikan dituntut sesuai kemampuan dan kemungkinan.
Karena itu, seandainya kaum muslimin yang berada di bawah
kekuasaan orang kafir berusaha menjadikan pemerintahan itu
republik yang memungkinkan setiap individu memperoleh haknya,

niscaya itu lebih utama daripada mereka tunduk kepada negara yang
menghapus hak-hak mereka.”

As-Sa’di, tafsir QS. Hud: 91, dikutip dalam at-Tahrir

Penutup pembahasan ini adalah kaidah Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah rahimahullah tentang keterkaitan antara pemberontakan
dan mafsadat:
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“Hampir tidak dikenal satu kelompok pun yang memberontak kepada
pemegang kekuasaan, melainkan dalam pemberontakannya terdapat
kerusakan yang lebih besar daripada kerusakan yang hendak ia
hilangkan.”

Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah (3/391)

Karena itu, tidak ada konsep “khuruj damai” dalam Islam. Khuruj itu
sendiri adalah mafsadat, baik dengan lisan maupun perbuatan,
sehingga menyebutnya “aksi damai” tidak mengubah hakikatnya.
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IV. Pengantar Risalah al-Inkar al-’Alani

Pemimpin di Indonesia adalah pemimpin muslim. Konsekuensinya,
wajib diyakini adanya bai’at kepadanya: ia berhak didengar dan
ditaati dalam perkara yang bukan maksiat, tidak diberontak, dijaga
kehormatannya, tidak dicela, dan tidak dighibah. Inilah akidah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah yang dipegang turun-temurun dari Nabi, para
sahabat, dan salafush shalih; para ulama membid’ahkan siapa yang
menyelisihinya. Penyampaiannya bukan karena dibayar atau
menjadi tim sukses siapa pun.

Rujukan pembahasan berikutnya adalah risalah al-Inkar al-‘Alani ‘ala
A'tmmatil Muslimin wa Bayan Atsarihi ‘ala Jama'atil Muslimin*
(mengingkari para pemimpin kaum muslimin secara terang-terangan dan
penjelasan dampaknya terhadap jama’ah kaum muslimin), karya
Dr. Mahir bin ‘Abdirrahim Khaujah, anggota staf pengajar Universitas al-
Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah. Risalah ini diberi kata
pengantar dan catatan oleh asy-Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan
hafizhahullah, anggota Hai'ah Kibar al-’Ulama’. Dalam pengantarnya,
asy-Syaikh al-Fauzan mengingatkan bahwa Allah memerintahkan Musa
dan Harun ’alaihimas salam* berkata lemah lembut kepada Fir’aun,
maka terlebih lagi terhadap para pemimpin kaum muslimin.

V. Makna al-Jama’ah

Pembahasan pertama risalah adalah kewajiban berpegang teguh
dengan al-jama’ah, yang telah dibahas pula dalam Syarhus Sunnah al-
Barbahari. Penulis menyimpulkan bahwa pendapat para ulama
tentang makna al-jama’ah kembali kepada dua perkara.

Pertama, al-jama’ah adalah kaum muslimin yang bersatu di bawah
pemimpin mereka. Berpegang teguh dengan al-jama’ah berarti hadir

8| Al-Inkar al-'Alani Faruq bin Azman



bersama mereka, menaati pemimpin, dan tidak memberontak

kepadanya. Ini pendapat yang dikuatkan Ibnu Jarir ath-Thabari:
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“Yang benar, yang dimaksud dengan hadits tersebut adalah berpegang
teguh dengan jama’ah yang berada dalam ketaatan kepada orang yang
mereka sepakati sebagai pemimpin. Siapa yang membatalkan
bai’atnya, ia telah keluar dari jama’ah.”

Ibnu Jarir ath-Thabari, dinukil Ilbnu Hajar dalam Fathu/ Bari(13/37), dikutip dalam a/~/nkar al-"Alani, him. 6

Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan: maksud “mereka sepakati
sebagai pemimpin” adalah disepakati oleh ahlul halli wal ‘aqdi.

Kedua, al-jama’ah adalah siapa saja yang berada di atas manhaj yang
lurus dari kalangan sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka

hingga hari kiamat.

Kedua makna ini tidak bertentangan. Yang dimaksud adalah dua
bentuk jama’ah:

1. Jama’atul abdan (jama’ah badan): bersatu di bawah pemimpin
kaum muslimin, mendengar dan menaatinya selain dalam
maksiat, dan tidak memberontak kepadanya, baik dengan lisan
maupun perbuatan.

2. Jama’atud din (jama’ah agama): berpegang teguh dengan manhaj
dan akidah para sahabat.

Siapa yang berpegang dengan manhaj sahabat pasti berpegang pula
dengan jamaah kaum muslimin yang bersatu di bawah

pemimpinnya, sebab menaati pemimpin muslim selain dalam
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maksiat dan mengharamkan pemberontakan termasuk pokok
manhaj salaf.

Termasuk syubhat yang dilontarkan sebagian Sururiyah dan
kelompok sejenis: “Presiden tidak pernah mengaku sebagai imamul
muslimin, maka ia bukan imam kita.” Ini permainan kata. Istilah
imam bisa bermakna imam dalam ilmu agama seperti Imam Ahmad,
dan wajar bila seorang kepala negara tidak mengaku demikian. Akan
tetapi, ia tidak mengingkari bahwa dirinya pemimpin negara yang
mayoritas penduduknya muslim dan diangkat oleh mereka.
Sebutannya boleh presiden, raja, sultan, amir, atau lainnya; yang
menjadi patokan adalah ia muslim dan memimpin wilayah yang
dihuni kaum muslimin. Justru orang yang melepaskan bai’at dari
lehernya karena benci kepada pemimpin, lalu sibuk mencari-cari
aibnya dan menelan kabar bohong setiap hari, dialah yang keluar
dari jama’ah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Siapa yang mati sedangkan di lehernya tidak ada bai’at, ia mati
dengan kematian jahiliyah.”

HR. Muslim no. 1851, dari lbnu’Umar radhiyallahu ‘anhuma

VI. Ketika Pemimpin Mengajak kepada Bid’ah

Berpegang teguh dengan al-jama’ah tidak berarti sekadar mengikuti
kumpulan badan di bawah pemimpin. Bisa jadi ada orang yang
secara fisik bersama mereka tetapi menyelisihi agama mereka
dengan kekafiran, kesyirikan, atau bid’ah. Bisa jadi pula pemimpin
muslim sendiri mengajak kepada bid’ah atau kemungkaran. Dalam
keadaan itu, berpegang teguh dengan al-jama’ah terwujud dengan
dua perkara:
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1. Tidak memberontak kepadanya, disertai nasihat kepada pemimpin

dan kepada kaum muslimin.

2. Meninggalkan bid’ah yang ia serukan.

Inilah yang terjadi pada masa Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah
ketika para khalifah menyeru kepada bidah “Al-Qur’an makhluk”.
Beliau tidak memberontak dan tidak menyetujui bidah mereka,
tetapi menasihati, menjelaskan kebenaran, dan bersabar atas
kezaliman mereka. Padahal mengatakan Al-Qur’an makhluk lebih
berat daripada berhukum dengan selain hukum Allah dalam urusan
dunia; menurut ijma’ Ahlus Sunnah, yang mengucapkannya kafir. Ini
bukan meremehkan kesalahan penguasa, melainkan

menempatkannya pada kadarnya.

Imam asy-Syafi’i rahimahullah menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan berpegang teguh dengan jamaah bukan sekadar
kebersamaan badan:
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“Apabila jama’ah mereka tersebar di berbagai negeri, tidak seorang
pun mampu berpegang dengan jama’ah badan kaum yang terpencar.
Badan-badan pun didapati berkumpul antara muslim dan kafir, orang
bertakwa dan orang fajir, sehingga berpegang dengan kebersamaan
badan tidak bermakna, karena hal itu tidak mungkin dan karena
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berkumpulnya badan tidak menghasilkan apa pun. Maka berpegang
dengan jama’ah tidak bermakna kecuali mengikuti apa yang dipegang
jama’ah dalam penghalalan, pengharaman, dan ketaatan pada
keduanya. Siapa yang berpendapat dengan pendapat jama’ah kaum
muslimin, ia telah berpegang dengan jama’ah mereka; siapa yang
menyelisihinya, ia telah menyelisihi jama’ah yang diperintahkan
untuk dipegang.”

Asy-Syaft'i, ar-Risalah, dikutip dalam a/~/nkar al-"Alani, him. 7-8

Pemisahan diri secara fisik juga tampak pada kelompok
pemberontak: mereka cenderung menjauh dari masyarakat dan
bermukim di pelosok karena tidak lagi meyakini bai’at kepada

penguasa.

Al-Imam Ibnu Hibban rahimahullah berkata:
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“Perintah berpegang dengan jama’ah datang dengan lafaz umum,
namun yang dimaksud adalah makna khusus. Sebab jama’ah adalah
yma’ para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Siapa
yang berpegang dengan apa yang mereka pegang lalu menyelisihi
orang setelah mereka, ia tidak memecah jama’ah dan tidak
memisahkan diri darinya. Siapa yang menyelisihi mereka dan
mengikuti orang setelah mereka, dialah yang memecah jama’ah.
Jama’ah setelah para sahabat adalah kaum yang terkumpul pada diri
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mereka agama, akal, dan ilmu, serta konsisten meninggalkan hawa
nafsu, meskipun jumlah mereka sedikit; bukan orang-orang rendahan
dan awam yang tak berpegangan, meskipun jumlah mereka banyak.”

Ibnu Hibban, Shahih Ibni Hibban, dikutip dalam a/-/nkar al- Alani, him. 8

Khawarij menyelisihi jama’ah dari dua sisi sekaligus: menyelisihi
akidah sahabat dan memisahkan diri dari imam. Keduanya satu
paket, sebab akidah sahabat mengajarkan mendengar dan taat.

VIl. Makna Bai’at

Kesalahan pemimpin bertingkat-tingkat: kekafiran, bid’ah, atau
maksiat. Kesalahan itu tidak membolehkan rakyat melepaskan bai’at.
Bai’at di sini tidak harus berarti berjabat tangan langsung dengan
pemimpin, melainkan meyakini bahwa ia pemimpin yang sah dan
memiliki hak-hak yang wajib ditunaikan, sebagaimana sabda Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam:

- /‘;o// & @ro o b

iﬂ gG:S A O Jld cﬂc LG-'\S\ Gl Oes5

“Kalian tunaikan hak yang menjadi kewajiban kalian, dan kalian
minta kepada Allah hak kalian.”

HR. al-Bukharino. 3603 dan Muslim no. 1843, dari lbnu Mas’ud radhiyallahu 'anhu

Di antara hak pemimpin muslim: tidak diberontak, tidak diingkari
secara terang-terangan di belakangnya, tidak dighibah, tidak dihina,
dan tidak dibangkitkan kebencian kepadanya di hati kaum muslimin.
Adapun bai’at dalam halagah-halagah kelompok kepada pemimpin
organisasi, itu bai’at bid’ah; kajian semacam itu umumnya berujung
pada penentangan terhadap pemerintah.
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VIII. Ikhtisar

Pokok Kesimpulan

Syarat khuruj atas Mampu mengganti, tidak menimbulkan mafsadat lebih besar,
penguasa yang pasti penggantinya muslim

kafir

Kaidah ketiga at-Tahrir Kelompok takfiri membuat kaidah sendiri; para ulama besar

membantah mereka (contoh: fitnah Aljazair)

Fase Makkah Nabi hidup di bawah penguasa musyrik tanpa memberontak;
dakwahnya tauhid
Kaidah Ibnu Taimiyah Pemberontakan hampir selalu melahirkan kerusakan lebih

besar; tidak ada “khuruj damai”

Makna al-jama’ah Jama’atul abdan (bersatu di bawah pemimpin muslim) dan

jama’atud din (manhaj sahabat); keduanya tidak bertentangan

Pemimpin menyeru Tidak memberontak, tetap menasihati, dan meninggalkan
bid’ah bid’ahnya (teladan Imam Ahmad)
Makna bai’at Meyakini keabsahan pemimpin dan menunaikan haknya: taat

dalam makruf, tidak memberontak, tidak mengghibah,
mendoakan
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SERI 2

Kewajiban Berpegang dengan al-Jama'ah, Amar
Ma'ruf, Nasihat, dan Ketaatan kepada Pemimpin

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
4 Juni 2026

I. Ringkasan Makna al-Jama’ah

Al-jama’ah mencakup akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah beserta para
sahabat yang berada di atasnya, dan mencakup pula persatuan di
bawah pemimpin yang ada di tengah kaum muslimin. Yang dimaksud
pemimpin di sini adalah kepemimpinan dalam wilayah (al-imamah fil
wilayah). Seandainya pemimpin tidak berakidah Ahlus Sunnah, ia
tetap memiliki hak yang wajib ditunaikan rakyat. Imam Ahmad
hidup di bawah al-Ma'mun yang berpaham Jahmiyah dan menyeru
kepada penyimpangan akidah. Imam Ahmad tetap bersabar,
mendengar dalam perkara yang makruf, tidak memberontak, tidak
mencaci, namun tetap menjelaskan kesalahan dan bid’ah yang ada.

Il. Kewajiban Berpegang dengan al-Jama’ah

Yang wajib atas setiap muslim ketika terjadi perpecahan dan
perselisihan adalah berpegang dengan apa yang dipegang jama’ah
kaum muslimin dari kalangan sahabat dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat: menempuh
manhaj yang mereka tempuh dan jalan yang mereka lalui. Al-Imam
al-Auza’i rahimahullah berkata:
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“Berpeganglah dengan atsar orang-orang terdahulu walaupun
manusia menolakmu. Jauhilah pendapat-pendapat manusia
walaupun mereka menghiasinya untukmu dengan perkataan yang
indah.”

Al-Auza’i, dalam Dzammu/ Kalam al-Harawi dan asy-Syari’ah al-Ajurri, dikutip dalam a/-/Inkar al- Alani, him. 10

Para ulama umat telah menjelaskan dalam kitab-kitab mereka
kewajiban berpegang dengan jama’ah kaum muslimin, baik jama’ah
badan maupun jama’ah agama, serta peringatan dari perpecahan.
Dalil-dalilnya saling menguatkan, di antaranya firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah kalian mati kecuali
dalam keadaan muslim. Dan berpeganglah kalian semuanya kepada
tali Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai.”

QS. Ali’lmran: 102-103
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“Dia telah mensyariatkan bagi kalian agama yang telah Dia
wasiatkan kepada Nuh, apa yang telah Kami wahyukan kepadamu,
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan ’Isa,
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yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah di
dalamnya.”

QS. Asy-Syura: 13

'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu berkhutbah di Syam dan
menyampaikan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
pernah berdiri di hadapan para sahabat sebagaimana 'Umar berdiri
di hadapan mereka:
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“Stapa yang menginginkan bagian tengah surga, hendaklah ia
berpegang dengan al-jama’ah. Sesungguhnya setan bersama orang
yang sendirian, dan ia lebih jauh dari dua orang.”

HR. at-Tirmidzi no. 2165 dan Ahmad; dishahihkan al-Albani

Abu ’'Ubaid al-Qasim bin Sallam menjelaskan, buhbuhatul jannah
berarti bagian tengah surga; buhbuhah segala sesuatu adalah bagian
tengah dan pilihannya.

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan dari Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam:
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“Siapa yang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jama’ah
lalu mati, ia mati dengan kematian jahiliyah. Siapa yang berperang di
bawah panji yang tidak jelas, marah karena fanatisme golongan,
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menyeru kepada fanatisme, atau membela fanatisme, lalu terbunuh,
maka matinya mati jahiliyah. Siapa yang memberontak kepada
umatku, memukul orang baik dan orang jahatnya, tidak menghindari
orang mukminnya, dan tidak menunaikan perjanjian orang yang
memiliki perjanjian, maka ia bukan golonganku dan aku bukan
golongannya.”

HR. Muslimno. 1848

Orang jahiliyah tidak mau bersatu di bawah kepemimpinan dan
gemar memisahkan diri; karena itu kematian orang yang keluar dari
ketaatan diserupakan dengan kematian mereka. Ibnul Atsir
menjelaskan bahwa ’immiyyah berasal dari kata ‘ama’, yaitu
kesesatan, seperti berperang karena fanatisme dan hawa nafsu.
Hadits ini tegas menunjukkan kewajiban berpegang dengan jama’ah
kaum muslimin yang bersatu di bawah pemimpin mereka, yang tidak
terwujud kecuali dengan mendengar dan taat kepadanya selain
dalam maksiat, serta ancaman keras bagi yang memisahkan diri.
Berlepas dirinya Nabi dari pelakunya menunjukkan bahwa perbuatan
itu dosa besar.

lll. Atsar Salaf tentang Berpegang dengan al-Jama’ah

’Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata dalam khutbahnya:
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“Wahai manusia, berpeganglah kalian dengan ketaatan dan jama’ah,
karena keduanya adalah tali Allah yang Dia perintahkan. Apa yang

kalian benci dalam jama’ah lebih baik daripada apa yang kalian sukai
dalam perpecahan.”
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Ibnu Mas’ud, dalam a/-/banah al-Kubralbnu Baththah dan Syarh UshulI’tigad al-Lalika’i, dikutip dalam a/-
Inkar al-"Alani, him.12

Asy-Sya’bi berkata: dahulu dikatakan, “Siapa yang menginginkan
bagian tengah surga, hendaklah ia berpegang dengan jama’ah kaum
muslimin.” Abul ’Aliyah berkata:
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“Pelajarilah Islam. Jika kalian telah mempelajarinya, janganlah
berpaling darinya. Tempuhlah jalan yang lurus, karena itulah Islam,
dan janganlah menyimpang dari jalan itu ke kanan atau ke kiri.
Berpeganglah dengan sunnah Nabi kalian shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan apa yang dipegang para sahabatnya... Jauhilah hawa
nafsu (bid’ah) ini yang menebarkan permusuhan dan kebencian di
antara manusia.”

Abul Aliyah, dalam asy-Syari’ahal-Ajurri dan lainnya, dikutip dalam a/-/nkar ai-"Alani, him. 12

Atsar ini disampaikan kepada al-Hasan al-Bashri, lalu beliau berkata,
“Ia benar dan telah menasihati.” Disampaikan pula kepada Hafshah
bintu Sirin, lalu ia menyuruh agar disampaikan juga kepada
saudaranya, Muhammad bin Sirin. Atsar ini menunjukkan bahwa
bid’ahlah yang menebarkan permusuhan; seandainya manusia
mengamalkan sunnah, tidak akan ada saling mentahdzir di antara

mereka.

Muhammad bin Sirin berkata:
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“Mereka (para salaf) dahulu berkata: Apabila seseorang berada di atas
atsar, ia berada di atas jalan (yang lurus).”

Ibnu Sirin, dalam as-Sunnahal-Khallal dan asy-Syari’ah, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 12

IV. Urgensi Mengingkari Kemungkaran

Pembahasan kedua risalah meliputi urgensi mengingkari
kemungkaran, memberi nasihat, dan kewajiban menaati pemimpin
muslim. Termasuk pokok Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah
keimanan akan wajibnya mengingkari kemungkaran, masing-masing
sesuai kemampuannya. Allah menjadikan amar ma’ruf nahi munkar

sebab keutamaan umat ini:
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“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia: kalian
menyuruh kepada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah.”

QS. Ali’Imran: 110

Allah menjadikannya pula sifat orang-orang beriman:
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“Orang-orang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh kepada
yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.”

QS. At-Taubah: 71

Kemungkaran terbesar di muka bumi adalah Kkesyirikan, dan
perintah terbesar adalah memurnikan ibadah hanya kepada Allah.
Karena itu, termasuk kecurangan bila seorang dai yang menisbatkan
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diri kepada manhaj salaf tidak menjadikan dakwah tauhid sebagai
prioritas utamanya, padahal itu bentuk kasih sayang kepada sesama

muslim.

Amar ma’ruf nahi munkar juga menjadi sebab terhapusnya dosa dan
terangkatnya musibah. Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu berkata: aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Fitnah seseorang pada keluarganya, hartanya, dirinya, anaknya, dan
tetangganya dihapus oleh puasa, shalat, sedekah, amar ma’ruf, dan
nahi munkar.”

HR. al-Bukharino. 525 dan Muslim no. 144

Masyarakat yang menghidupkan syiar ini akan ditolong Allah dan
dilindungi dari tipu daya musuh:
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“Sungguh Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Yaitu) orang-
orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,
mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.”

QS. Al-Hajj: 40-41

Amar ma’ruf nahi munkar tidak melanggar kebebasan; justru ia
menjaga masyarakat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi
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perumpamaan:
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“Perumpamaan orang yang menegakkan batas-batas Allah dan orang
yang melanggarnya seperti kaum yang berundi untuk menempati
sebuah kapal; sebagian mendapat bagian atas dan sebagian bagian
bawah. Orang-orang di bagian bawah, bila hendak mengambil air,
harus melewati orang-orang di atas mereka. Mereka berkata:
‘Seandainya kita melubangi bagian kita sendiri, kita tidak
mengganggu orang di atas.’ Jika orang-orang di atas membiarkan
mereka melakukan apa yang mereka inginkan, binasalah semuanya.
Jika mereka mencegahnya, selamatlah mereka dan selamatlah
semuanya.”

HR. al-Bukharino. 2493, dari an-Nu’man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma

Musibah yang datang tidak hanya menimpa orang-orang yang
berbuat buruk; orang-orang saleh pun ikut terkena bila mereka
meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar.

Kewajiban ini berbeda-beda sesuai keadaan: terkadang wajib dengan

tangan, terkadang dengan lisan, terkadang dengan hati. Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:
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“Stapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu, dengan

lisannya. Jika tidak mampu, dengan hatinya, dan itulah selemah-
lemah iman.”

HR. Muslim no. 49, dari Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu

Syiar ini memiliki dhawabith syar’i seperti ibadah lainnya.
Kaidahnya: kemungkaran tidak boleh dihilangkan dengan cara yang
mendatangkan kemungkaran atau mafsadat yang lebih besar. Bila
dengan tangan justru menimbulkan kerusakan yang lebih parah,
cukup dengan lisan; bila lisan pun mendatangkan mafsadat yang
lebih besar, cukup dengan hati. Namun, orang yang mampu dengan
lisan atau tangan tidak boleh langsung mencukupkan diri dengan
hati. Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan:

A ol b 0SS Olall SV cid ] Jla 5 dle oL L 0K HKGYE
055 ABL B bl doy ¢Sy Linyy e s fo e (S dal
‘Y;,(i\yjdjuwcﬁi\d&dﬁ\i@c#owﬂjwdﬂg}

S

“Mengingkari dengan tangan bagi yang memiliki wewenang, seperti
petugas hisbah. Mengingkari dengan lisan bagi yang tidak memiliki
wewenang tetapi memiliki ilmu untuk berbicara, menasihati,
mengingatkan, dan menyampaikan kepada pihak berwenang.
Mengingkari dengan hati bagi yang tidak memiliki wewenang dan
tidak memiliki ilmu; ia menjauhi tempat kemungkaran dan pelakunya
serta tidak duduk bersama mereka.”

Catatan asy-Syaikh al-Fauzan dalam a/-/nkar al-’Alani, him.14-15
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V. Urgensi Memberi Nasihat

Ajaran Islam datang dengan segala hal yang membawa kebahagiaan
dunia dan akhirat serta menumbuhkan keakraban dan kasih sayang
di antara kaum muslimin, termasuk dorongan untuk memberi
nasihat. Tamim ad-Dari radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:
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“Agama adalah nasihat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau
menjawab, “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum
muslimin, dan kaum muslimin pada umumnya.”

HR. Muslimno. 55

Al-Imam Abu Dawud menyebut hadits ini sebagai salah satu dari lima
hadits yang menjadi poros fikih. Nasihat untuk Allah adalah
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; untuk Rasul
adalah  mengikuti sunnahnya; untuk  kitab-Nya adalah
mengamalkannya. Cara menasihati pemimpin kaum muslimin akan
dibahas secara khusus pada seri berikutnya.

Nasihat kepada pemimpin dianjurkan secara khusus karena kebaikan
pemimpin membawa kebaikan bagi rakyat. Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:

4.\5\‘).4\ Vg;\jclg\ia\;;‘g;o}.\.::jG)I;ﬂepjam\u\

A o ir

ST e e 3 s

24 | Al-Inkar al-'Alani Faruq bin Azman



“Sesungguhnya Allah meridhai tiga perkara bagi kalian: kalian
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
pun, kalian berpegang teguh dengan tali Allah semuanya, dan kalian
menasthati orang yang Allah jadikan pemimpin urusan kalian.”

HR. Ahmad dengan lafazini; Muslim (no. 1715) meriwayatkan yang semisal tanpa kalimat terakhir

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:
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“Tiga perkara yang hati seorang mukmin tidak akan dengki
(berkhianat) bila memegangnya: ikhlas dalam beramal, menasihati
pemimpin, dan berpegang dengan jama’ah, karena doa mereka
meliputi orang-orang di belakang mereka.”

HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Jubair bin Muth’im; at-Tirmidzi dari lonu Mas’ud; dishahihkan al-
Albani

Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas menghilangkan kebencian
kepada sesama muslim. Nasihat kepada kaum muslimin secara
umum, dan kepada pemimpin secara khusus, adalah perintah syariat
dan sarana perbaikan masyarakat, dengan adab dan dhawabith yang
akan dibahas berikutnya.

VI. Kewajiban Menaati Pemimpin Muslim

Termasuk pokok Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah wajibnya menaati
para pemimpin meskipun mereka zalim, selama tidak
memerintahkan maksiat. Jika memerintahkan maksiat, tidak ada
ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Pencipta;
mereka tidak ditaati dalam maksiat itu, namun tidak pula diberontak.
Shalat di belakang mereka disyariatkan, haji dan jihad dilakukan
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bersama mereka, dan mereka ditaati dalam perkara ijtihadiyah,
karena maslahat jama’ah dan persatuan lebih besar daripada
maslahat pribadi. Mereka didoakan dan dinasihati dengan cara yang
disyariatkan.

Kezaliman penguasa menunjukkan bahwa hukum Allah tidak
ditegakkan secara sempurna. Namun, sebagaimana dijelaskan dalam
kajian at-Tahrir, berhukum dengan selain hukum Allah tidak otomatis
kekafiran seperti memalingkan ibadah kepada selain Allah; ia
menjadi kufur bila disertai salah satu dari tiga perkara di dalam hati
pelakunya.

Dalil-dalilnya banyak, di antaranya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul, dan
ulil amri di antara kalian.”

QS. An-Nisa’: 59

Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Akan ada para pemimpin; kalian mengenali (sebagian perbuatan
mereka) dan mengingkari (sebagian lainnya). Siapa yang mengenali
(kemungkarannya), ia terlepas (dari dosa). Siapa yang
mengingkarinya, ia selamat. Akan tetapi (yang berdosa) adalah orang

yang ridha dan mengikuti.” Mereka bertanya, “Tidakkah kami perangi
mereka?” Beliau menjawab, “Jangan, selama mereka masih shalat.”
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HR. Muslim no. 1854

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Nabi

shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda:
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“Siapa yang menaatiku, ia telah menaati Allah. Siapa yang
mendurhakaiku, ia telah mendurhakai Allah. Siapa yang menaati
pemimpinku, ia telah menaatiku. Siapa yang mendurhakai
pemimpinku, ia telah mendurhakaiku.”

HR. al-Bukharino. 7137 dan Muslim no. 1835

’Auf bin Malik al-Asyja’i radhiyallahu ‘anhu berkata: aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah yang kalian cintai dan mereka
mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan mereka mendoakan
kalian. Seburuk-buruk pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan
mereka membenci kalian, kalian melaknat mereka dan mereka
melaknat kalian.” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kami
lawan mereka saat itu?” Beliau menjawab, “Jangan, selama mereka

menegakkan shalat di tengah kalian. Jangan, selama mereka
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menegakkan shalat di tengah kalian. Ketahuilah, siapa yang dipimpin
seorang pemimpin lalu melihatnya melakukan sesuatu dari maksiat
kepada Allah, hendaklah ia membenci maksiat yang dilakukannya,
dan janganlah sekali-kali ia mencabut tangan dari ketaatan.”

HR. Muslim no. 1855

’Abdullah bin ’Abbas radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:
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“Siapa yang melihat sesuatu yang ia benci dari pemimpinnya,

hendaklah ia bersabar, karena siapa yang memisahkan diri dart
jama’ah sejengkal lalu mati, ia mati dengan kematian jahiliyah.”

HR. al-Bukharino. 7053 dan Muslim no. 1849

Perintah bersabar ini datang dari Rasulullah sendiri, bukan dari
Murji’ah, bukan pula dari kelompok yang dituduh “Madkhali” atau
“Tamiyah”. Hadits-hadits ini menegaskan makna bai’at: meyakini
keabsahan pemimpin, menunaikan haknya dengan menasihatinya
secara syar’i, mendoakan kebaikan untuknya, tidak mengghibahnya,
dan tidak memberontak kepadanya, baik dengan lisan maupun
tangan.

VII. ljma’ Salaf atas Kewajiban Taat

Salafush shalih bersepakat atas pokok ini, dan atsar mereka sangat
banyak. Di antaranya kisah al-Hasan al-Bashri rahimahullah ketika
didatangi sekelompok orang yang hendak memberontak. Kisah ini
sekaligus membantah anggapan bahwa beliau ikut memberontak
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kepada al-Hajjaj. Beliau memerintahkan mereka tinggal di rumah dan

menutup pintu, lalu berkata:
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“Demi Allah, seandainya manusia bersabar ketika diuji oleh penguasa
mereka, tidak lama kemudian Allah pasti mengangkat ujian itu dari
mereka. Akan tetapi mereka bergegas mengambil pedang, maka
mereka diserahkan kepada pedang itu. Demi Allah, mereka tidak
pernah mendatangkan satu hari pun yang baik.”

Al-Hasan al-Bashri, dalam asy-Syari’ah al-Ajurri, dikutip dalam a/-/nkar a/-’Alani, him. 17

Kemudian beliau membaca firman Allah:
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“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu yang baik (janji-Nya) atas Bani
Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang
telah dibuat Fir’aun dan kaumnya serta apa yang telah mereka
bangun.”

QS. Al-A’raf: 137

Fir’aun adalah thaghut terbesar yang menyeru manusia menyembah
dirinya. Meski demikian, Allah memerintahkan Musa dan Harun
mendatanginya langsung dan menyampaikan dakwah dengan lemah
lembut:
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“Maka berbicaralah kalian berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.”

QS.Thaha: 44

Terlebih lagi pemimpin muslim. Menghujaninya dengan caci maki,
mengeluarkannya dari Islam, dan menyebutnya thaghut atau rezim
bukanlah akhlak salaf.

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata:
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“Mendengar dan taat kepada para imam dan Amirul Mukminin, yang
baik maupun yang fajir; kepada orang yang memegang kekhalifahan
lalu manusia bersepakat dan ridha kepadanya; dan kepada orang
yang mengalahkan mereka dengan pedang hingga menjadi khalifah
dan disebut Amirul Mukminin. Berperang bersama imam, yang baik
maupun yang fajir, terus berlangsung hingga hari kiamat dan tidak
ditinggalkan. Pembagian fai’ dan penegakan hudud diserahkan
kepada para imam. Tidak seorang pun boleh mencela mereka dan
tidak boleh menentang mereka.”

Ahmad bin Hanbal, Ushu/ as-Sunnah, dikutip dalam a/-/nkar al- Alani, him.17-18

Dalam akidah Abu Hatim dan Abu Zur’ah ar-Raziyyain yang
menyebutkan ijma’ para ulama:
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“Kami tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada para imam
dan berperang dalam fitnah. Kami mendengar dan taat kepada orang
yang Allah ‘azza wa jalla jadikan pemimpin urusan kami, kami tidak
mencabut tangan dari ketaatan, kami mengikuti sunnah dan jama’ah,
serta menjauhi keganjilan, perselisithan, dan perpecahan.”

Akidah Abu Hatim dan Abu Zur’ah, dalam Syarh Ushul I’tigad al-Lalika’i, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him.
18

Keduanya juga menegaskan bahwa jihad dan haji tetap berlangsung
bersama para pemimpin, dan zakat diserahkan kepada mereka. Jika
pemerintah mewajibkan penyaluran zakat melalui mereka, wajib

diserahkan.

’Ali bin al-Madini rahimahullah berkata:

b B 135 AU sl pomarl By el 1 B8 e gl o 2 0

DBV Gl cbasll ade o)Wl Vs GLE 468 iy o) 6 Ly 6

J&5 Jo Vs il e Sl e il o OB BB W) Uy o

) g o e s 3 o W e Y ade 1Y, Ol
“Siapa yang memberontak kepada salah seorang imam kaum

muslimin, padahal manusia telah bersatu di bawahnya dan mengakui

kekhalifahannya dengan cara apa pun, baik dengan kerelaan maupun

dengan kemenangan, maka pemberontak itu telah memecah persatuan
dan menyelisihi atsar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Jika ia mati, ia mati dengan kematian jahiliyah. Tidak halal bagi
siapa pun memerangi penguasa atau memberontak kepadanya. Siapa
yang melakukannya, ia mubtadi’ yang tidak berada di atas sunnah.”

"Ali bin al-Madini, dalam Syarh Ushu/I’tiqgad al-Lalika’i, dikutip dalam a/~Inkar al- 'Alani, him. 18

Abu Bakr al-Isma’ili rahimahullah menyebutkan akidah Ahlul Hadits:
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“Mereka berpandangan shalat Jum’at dan lainnya di belakang setiap
imam muslim, baik yang saleh maupun yang fajir... Mereka
berpandangan berjihad melawan orang kafir bersama para pemimpin
meskipun zalim, mendoakan mereka agar menjadi baik dan condong
kepada keadilan. Mereka tidak berpandangan bolehnya memberontak
dengan pedang kepada mereka dan tidak pula berperang dalam fitnah.
Mereka berpandangan wajibnya memerangi kelompok pemberontak
bersama imam yang adil.”

Abu Bakr al-Isma'’ili, /’tigad A’immatil Hadlits, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him.18-19

Allah mewajibkan shalat Jum’at secara mutlak, padahal Dia
mengetahui bahwa di antara para pemimpin yang menegakkannya
ada yang fajir dan fasik. Ucapan senada datang dari Abu 'Utsman ash-
Shabuni dan al-Barbahari. Al-Imam an-Nawawi berkata:
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“Para ulama bersepakat atas wajibnya (menaati para pemimpin)
selain dalam maksiat dan haramnya dalam maksiat. Ijma’ ini dinukil
oleh al-Qadhi ’Iyadh dan lainnya.”

An-Nawawi, a/-Minhaj Syarh Shahih Muslim, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 19

Siapa yang mengklaim bahwa ijma’ salaf belum tetap dalam masalah
ini, ia telah berdusta atas nama mereka.

Perintah Nabi untuk bersabar atas pemimpin juga menyangkut lisan.
Mengangkat keputusan pemerintah yang tidak disukai ke media
sosial, tempat nongkrong, dan majelis-majelis kajian adalah bentuk
ketidaksabaran, sebab hakikat sabar adalah menahan diri. Dalil yang
lebih khusus tentang haramnya mencela penguasa akan disebutkan

pada seri berikutnya.

VIIl. Syubhat “Pemerintah Tidak Berhukum dengan Hukum
Allah”

Alasan bahwa pemerintah di Indonesia tidak berhukum dengan
hukum Allah sehingga gugur kewajiban taat kepadanya adalah dusta.
Pemerintah ini muslim. Meskipun belum menegakkan syariat secara
sempurna, ia tidak melarang shalat, zakat, haji, dan dakwah tauhid.
Dalam atsar salaf, orang yang hendak memberontak ditanya: apakah
penguasamu melarangmu shalat, zakat, atau haji? Jika tidak,
mengapa engkau memberontak? Apakah karena dunia yang
dibukakan untuk mereka tidak diberikan kepadamu?

Tugas para dai dan kaum muslimin adalah menyebarkan ilmu agar
masyarakat menegakkan hukum Allah dalam kehidupan mereka.
Banyak anggota masyarakat sendiri tidak berhukum dengan hukum
Allah: mengurangi timbangan, menjual barang cacat, menipu,
bermuamalah riba, mendatangi kuburan untuk meminta-minta, dan
berbuat bid’ah. Kesyirikan, bid’ah, dan maksiat rakyat itu berdampak
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pada keadaan negeri, termasuk naiknya harga kebutuhan pokok.
Allah memberi kekuasaan di muka bumi kepada orang-orang yang
mentauhidkan-Nya, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan
beramar ma’ruf nahi munkar. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
mengabarkan bahwa kehinaan yang menimpa kaum muslimin tidak

akan dicabut sampai mereka kembali kepada agama mereka.

Pemberontakan kepada penguasa termasuk bid’ah. Al-Hasan al-
Bashri telah mengingatkan: orang-orang itu bergegas mengambil
pedang, maka Allah menyerahkan urusan mereka kepada pedang itu;
seandainya mereka bersabar sejenak, niscaya Allah mengangkat
ujian itu. Kehancuran yang terjadi di Aljazair, Mesir, dan kerusuhan

di Indonesia pada 1998 menjadi pelajaran.

IX. Ikhtisar
Kewajiban al- Wajib mengikuti manhaj sahabat dan bersatu di bawah pemimpin; dalil
jama’ah QS. Ali Tmran: 102-103, QS. Asy-Syura: 13, hadits 'Umar dan Abu

Hurairah

Amar ma’ruf nahi Pokok Ahlus Sunnah; tingkatannya tangan, lisan, hati sesuai
munkar kemampuan dan wewenang; tidak boleh menimbulkan mafsadat lebih
besar

Prioritas dakwah Kemungkaran terbesar adalah syirik; dakwah tauhid didahulukan

Nasihat Agama adalah nasihat, termasuk untuk para pemimpin; caranya
dibahas khusus

Ketaatan kepada Wajib dalam makruf meskipun zalim; tidak ditaati dalam maksiat tetapi

pemimpin tidak diberontak

Ijma’ salaf Al-Hasan al-Bashri, Ahmad, Abu Hatim, Abu Zur’ah, Ibnul Madini, al-

Isma’ili, an-Nawawi

Sabar Menyebarkan keburukan penguasa di media dan majelis bertentangan
dengan perintah sabar
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Pokok Kesimpulan

Syubhat hukum Pemerintah muslim yang belum sempurna menegakkan syariat tetap
Allah wajib ditaati; perbaikan dimulai dari dakwah kepada masyarakat
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SERI 3

Hukum Mengingkari Penguasa Muslim secara
Terang-terangan: Dalil dan Kesepakatan Salaf

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
6 Juni 2026

I. Nasihat kepada Penguasa Memiliki Cara Khusus

Mengingkari kemungkaran adalah keistimewaan umat Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan termasuk sebab
terangkatnya musibah. Akan tetapi, kemungkaran disikapi sesuai
keadaannya dan keadaan orang yang mengingkarinya. Pembahasan
ketiga risalah ini adalah inti risalah: hukum mengingkari penguasa
muslim secara terang-terangan.

Islam mendorong nasihat kepada para pemimpin sebagaimana
mewajibkan pengingkaran kemungkaran. Di antara hikmah Allah,
Dia menjadikan cara khusus dalam menasihati dan mengingkari
pemimpin muslim yang mewujudkan maslahat yang diharapkan.
Beragama bukan dengan akal, perasaan, atau emosi, melainkan
dengan dalil; cara yang diajarkan Nabi itulah yang mendatangkan
maslahat.

Mengingkari kemungkaran termasuk bentuk nasihat; keduanya tidak
terpisah. Syariat yang memerintahkan keduanya juga yang
mengkhususkan cara bagi para pemimpin: nasihat disampaikan
secara rahasia, atau di hadapan penguasa dan dengan kehadirannya,
bukan ketika ia tidak ada dan di belakangnya. Seorang muslim biasa
pun lebih mudah menerima nasihat yang disampaikan langsung
tanpa diumbar, terlebih seorang penguasa yang memiliki kedudukan
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di tengah masyarakat. Bila tidak mampu menyampaikan langsung
kepada presiden, raja, atau pemimpin negeri, nasihat disampaikan
melalui pihak berwenang yang mampu menyampaikannya.

Il. Dalil Pertama: Hadits 'lyadh bin Ghanm

Dalil paling tegas atas larangan mengingkari penguasa muslim secara
terang-terangan adalah hadits ‘Iyadh bin Ghanm radhiyallahu ‘anhu,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Siapa yang hendak menasihati seorang penguasa tentang suatu
perkara, janganlah ia menampakkannya secara terang-terangan. Akan
tetapi, hendaklah ia mengambil tangannya lalu menyendiri
bersamanya. Jika ia menerima, itulah (yang diharapkan). Jika tidak,
ia telah menunaikan kewajibannya.”

HR. Ahmad, al-Hakim, Ibnu Abi’Ashim dalam as-Sunnah, dan ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyyin;
dishahihkan al-Albani dan dinilai jayyid sanadnya oleh Ibnu Baz

Hadits ini dalil tegas bahwa nasihat kepada penguasa berbeda dengan
nasihat kepada selainnya: ia disampaikan secara rahasia antara
penasihat dan penguasanya. Diterimanya nasihat bukan syarat
gugurnya kewajiban; bila tidak diterima, penasihat telah
menunaikan tugasnya. Hadits ini memiliki banyak syawahid yang
disebutkan al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa’id.

Sebagian kelompok haraki dari kalangan Ikhwanul Muslimin,
Sururiyah, dan Khawarij yang gemar menggaungkan perlawanan
terhadap penguasa mendhaifkan hadits ini, umumnya karena hawa
nafsu, untuk menggugurkan pokok Ahlus Sunnah dalam cara
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menasihati penguasa. Seandainya pun hadits ini dianggap dhaif],
hujah Ahlus Sunnah tidak runtuh, sebab banyak hadits dan atsar lain
yang semakna, sebagaimana akan disebutkan.

lll. Dalil Kedua: Atsar Usamah bin Zaid

Abu Wa’il berkata: dikatakan kepada Usamah bin Zaid radhiyallahu
‘anhuma, “Seandainya engkau mendatangi 'Utsman dan berbicara
kepadanya.” Usamah menjawab:

Z o 08 0% - P ww }}w/;, w i

5N LG g1 & }J,J\L;«x\du;w

“Sungguh kalian mengira bahwa aku tidak berbicara kepadanya
kecuali bila aku memperdengarkannya kepada kalian. Sesungguhnya
aku berbicara kepadanya secara rahasia, tanpa membuka sebuah
pintu yang aku tidak ingin menjadi orang pertama yang
membukanya.”

HR. al-Bukharino. 3267 dan Muslim no. 2989

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menukil penjelasan al-Muhallab
dan al-Qadhi 'Iyadh:
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“Al-Muhallab berkata: Mereka ingin Usamah, yang termasuk orang
dekat 'Utsman, berbicara kepadanya tentang al-Walid bin 'Ugbah.
Telah tercium darinya bau nabidz dan kabarnya tersebar; ia saudara
seibu "Utsman dan diangkat ’Utsman sebagai pejabat. Usamah
berkata: Aku telah berbicara kepadanya secara rahasia tanpa
membuka pintu, yakni pintu mengingkari para imam secara terang-
terangan, karena khawatir persatuan terpecah... ‘Iyadh berkata:
Maksud Usamah, ia tidak membuka pintu menampakkan
pengingkaran terhadap imam karena khawatir akibatnya. Sebaliknya,
ia bersikap lembut dan menasihatinya secara rahasia, karena itu lebih
layak diterima.”

Ibnu Hajar, Fathul/ Bari(13/52), dikutip dalam a/-/nkar a/-"Alani, him. 21

Ibnu Hajar juga menjelaskan maksud ucapan Usamah: aku telah
berbicara kepadanya tentang apa yang kalian maksud, tetapi dengan
cara yang maslahat dan beradab, secara rahasia, tanpa ucapan yang
memicu fitnah. Inilah penjelasan Ibnu Hajar, seorang ulama besar,
tentang kejadian di masa sahabat, bukan pendapat orang yang
dituduh “penjilat penguasa”. Sebagian orang mengaku salafi tetapi
menyelisihi pokok-pokok salaf.

Sahabat yang mulia ini menjelaskan cara yang benar dalam
menasihati pemimpin, sesuai petunjuk Nabi dalam hadits
sebelumnya: nasihat secara rahasia antara penasihat dan
pemimpinnya.

IV. Dalil Ketiga: Atsar Ibnu ’Abbas

Sa’id bin Jubair berkata: aku bertanya kepada Ibnu ’Abbas
radhiyallahu ‘anhuma, “Apakah aku perintahkan pemimpinku kepada
yang makruf?” Beliau menjawab:
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“Tika engkau khawatir ia akan membunuhmu, jangan. Jika engkau
memang harus melakukannya, lakukanlah antara dirimu dan
dirinya, dan jangan engkau mengghibah pemimpinmu.”

Diriwayatkan Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (no. 846) dan al-Baihaqgi dalam Syu’abu/iman(no.7592)

Ibnu ’Abbas membimbing muridnya kepada nasihat secara rahasia
dan mengingatkannya: “Jangan engkau mengghibah pemimpinmu.”
Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan: ini menunjukkan bahwa
mengingkari penguasa secara terang-terangan termasuk ghibah yang
diharamkan. Nasihat ini datang dari sahabat Nabi, bukan dari orang
yang dituduh Murji’ah atau “Madkhali”. Banyak orang berani mencela
penguasa di media sosial, tetapi gentar bila berhadapan langsung
dengannya.

V. Dalil Keempat: Atsar ’Abdullah bin Abi Aufa

Sa’id bin Jumhan berkata: aku mendatangi '’Abdullah bin Abi Aufa
radhiyallahu ’anhu, yang ketika itu telah buta, lalu aku memberi
salam. Ia bertanya, “Siapa engkau?” Aku menjawab, “Sa’id bin
Jumhan.” Ia bertanya, “Apa yang terjadi pada ayahmu?” Aku
menjawab, “Dibunuh oleh Azariqah.” Ia berkata, “Semoga Allah
melaknat Azarigah, semoga Allah melaknat Azariqah. Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam telah menceritakan kepada kami bahwa
mereka adalah anjing-anjing neraka.” Aku bertanya, “Azarigah saja,
atau Khawarij seluruhnya?” Ia menjawab, “Bahkan Khawarij
seluruhnya.” Aku berkata, “Sesungguhnya penguasa menzalimi
manusia dan berbuat semena-mena terhadap mereka.” Ia pun

mengambil tanganku dan meremasnya dengan keras, lalu berkata:
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“Celaka engkau, wahai Ibnu Jumhan. Berpeganglah dengan as-sawad
al-a’zham, berpeganglah dengan as-sawad al-a’zham. Jika penguasa
mau mendengar darimu, datangilah ia di rumahnya dan sampaikan
apa yang engkau ketahui. Jika ia menerima darimu (itulah yang
diharapkan); jika tidak, tinggalkanlah, karena engkau tidak lebih tahu
daripadanya.”

HR. Ahmad; al-Haitsami berkata: diriwayatkan ath-Thabrani dan Ahmad, dan para perawi Ahmad tsiqah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menggunakan lafaz yang keras
dalam memperingatkan dari bidah Khawarij, sehingga ketegasan
dalam mentahdzir bidah bukan sesuatu yang tercela. As-sawad al-
a’zham adalah al-jama’ah: akidah Ahlus Sunnah dan berpegang
dengan baiat kepada pemimpin muslim. Wasiat sahabat ini
menunjukkan bahwa nasihat kepada penguasa disampaikan secara
rahasia, sekalipun penguasa itu zalim.

Penguasa tetap manusia yang bisa keliru dan tidak maksum. Namun,
solusi Nabi jelas: datangi langsung; bila diterima, alhamdulillah; bila
tidak, diamlah dan mintalah hakmu kepada Allah. Mengkritik tanpa
ilmu siyasah, tanpa pengalaman memimpin, dan tanpa solusi nyata
tidak menghasilkan perubahan apa pun.

VI. Dalil Kelima: Atsar ’Abdullah bin ’Ukaim

’Abdullah bin 'Ukaim radhiyallahu ‘anhu berkata:
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“Aku tidak akan membantu menumpahkan darah seorang khalifah
pun selamanya setelah "Utsman.” Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai
Abu Ma’bad, apakah engkau ikut membantu menumpahkan
darahnya?” Ia menjawab, “Sesungguhnya aku menganggap menyebut-
nyebut keburukannya sebagai bantuan untuk menumpahkan
darahnya.”

Diriwayatkan Ibnu Sa’d dalam ath-Thabaqgat, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 22

Atsar ini memperingatkan siapa saja yang hendak mengingkari para
pemimpin kaum muslimin secara terang-terangan. Sahabat ini
menganggap perbuatan tersebut sebagai bantuan atas pertumpahan
darah dan kerusakan lain yang menyusul. Maka orang yang sengaja
memanas-manasi manusia agar membenci dan melawan pemerintah,
lalu terjadi pertumpahan darah, ikut menanggung dosa besar
meskipun ia hanya duduk di rumahnya sambil menulis status di
media sosial.

VII. Dalil Keenam dan Ketujuh: Abu ad-Darda’ dan Anas bin
Malik

Abu ad-Darda’ radhiyallahu ’anhu berkata:
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“Sesungguhnya awal kemunafikan seseorang adalah celaannya
terhadap pemimpinnya.”

Diriwayatkan Ibnu’Abdil Barr dalam at-Tamhid, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 23
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Mengghibah dan mencela penguasa termasuk tanda kemunafikan,
sebab orang yang benar-benar menginginkan maslahat syar’i tidak
akan mencela penguasa secara terbuka. Perbuatan itu menyelisihi
syariat dan tidak bermanfaat bagi penguasa maupun masyarakat.
Gembong orang munafik, Dzul Khuwaishirah, mencela pembagian
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan berkata, “Berbuat adillah,
wahai Muhammad!”

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata:
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“Para pembesar kami dari kalangan sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang kami. Mereka berkata: Janganlah kalian
mencela para pemimpin kalian, jangan menipu mereka, dan jangan
membenci mereka. Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, karena
perkaranya sudah dekat.”

Diriwayatkan lbnu Abi’Ashim dalam as-Sunnah dan al-Baihaqi dalam Syu’abu//man; sanadnya dinilai jayyid
oleh al-Albani

Ini kesepakatan para sahabat senior atas haramnya mencela para
pemimpin dan wajibnya bersabar atas kezaliman mereka. Ketujuh
atsar ini menunjukkan ijma’ salaf: nasihat dan pengingkaran
terhadap penguasa tidak dilakukan secara terang-terangan,
melainkan dengan mendatanginya langsung, tanpa mengghibah dan
tanpa menebar kebencian, disertai doa kebaikan.

Mencela dan menghina tanpa solusi tidak membawa perubahan.
Naiknya harga kebutuhan pokok dan merosotnya nilai mata uang
juga tidak lepas dari dosa masyarakat sendiri: kesyirikan, bid’ah,
riba, kecurangan timbangan, dan penipuan dalam jual beli. Para
sahabat pernah meminta Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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menetapkan harga, lalu beliau bersabda bahwa Allah-lah yang
menetapkan harga, yang menyempitkan dan melapangkan rezeki,
dan beliau tidak ingin menemui Allah dengan membawa kezaliman
terhadap seorang pun (HR. Abu Dawud no. 3451 dan at-Tirmidzi no.
1314). Tidak masuk akal mengharapkan harga turun sementara
kecurangan dan riba terus berjalan.

VIIl. Ucapan Para Ulama

Al-’Allamah Ibnu an-Nahhas rahimahullah berkata:
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“Hendaknya ia memilih berbicara dengan penguasa di tempat sepi
daripada berbicara dengannya di hadapan khalayak. Bahkan
hendaknya ia berharap dapat berbicara kepadanya secara rahasia dan
menasthatinya diam-diam tanpa orang ketiga.”

Ibnu an-Nahhas, Tanbih a/-Ghafilin, dikutip dalam a/~/nkar al-"Alani, him. 23

Siapa yang mampu berhadapan langsung, lakukanlah; siapa yang
tidak mampu, melalui perantara. Intinya, tidak mengghibah
penguasa di kedai kopi, warung, dan majelis, apalagi di mimbar
khutbah. Di Arab Saudi, khatib diwajibkan berkhutbah dengan teks
yang ditetapkan, kecuali para masyaikh yang terpercaya, sebagai
langkah menutup pintu fitnah.

Al-Hafizh Ibnu ’Abdil Barr rahimahullah berkata:
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“Jika tidak memungkinkan menasihati penguasa, maka (yang ada)
adalah sabar dan doa, karena mereka (para sahabat) dahulu melarang
mencela para pemimpin.”

Ibnu ’Abdil Barr, at-Tamhid, dikutip dalam a/-/nkar al-'Alani, him. 23

Ucapan ini menjelaskan bahwa nasihat terbuka kepada penguasa
termasuk dalam mencela mereka; siapa yang melakukannya, ia telah

mencela mereka.

Al-Allamah asy-Syaukani rahimahullah berkata:
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“Hendaknya orang yang melihat kekeliruan imam dalam sebagian
masalah menasihatinya dan tidak menampakkan keburukannya di
hadapan khalayak. Sebaliknya, sebagaimana dalam hadits, ia

mengambil tangannya, menyendiri bersamanya, dan memberinya
nasihat, serta tidak menghinakan penguasa yang Allah tetapkan.”

Asy-Syaukani, as-Sail al-Jarrar, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 24

Al-Imam al-Mujaddid Muhammad bin ’Abdil Wahhab rahimahullah
berkata:
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“Yang menghimpun semua ini: apabila kemungkaran muncul dari
seorang amir atau selainnya, ia dinasihati dengan lembut secara
diam-diam tanpa diketahui seorang pun. Jika ia setuju
(alhamdulillah); jika tidak, didatangkan kepadanya orang-orang yang
nasthatnya ia terima, secara diam-diam. Jika ia tetap tidak
melakukannya, pengingkaran secara terbuka bisa dilakukan, kecuali
bila itu terhadap amir: bila ia telah dinasihati dan tidak setuju, lalu
didatangkan orang lain dan tetap tidak setuju, maka urusannya
diangkat kepada kami secara diam-diam.”

Muhammad bin ’Abdil Wahhab, ad-Durar as-Saniyyah, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 24

Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan: yang dimaksud amir di sini
adalah amir suatu daerah, bukan pemimpin umum (kepala negara).
Tidak semua rakyat harus menyampaikan nasihat sendiri; ulama dan
tokoh masyarakat yang didengar penguasa dapat menyampaikannya.
Jangan mengambil tugas orang lain sementara tugas sendiri
terbengkalai.

Para imam dakwah, yaitu Muhammad bin Ibrahim, Sa’d bin ’Atiq,
Muhammad bin ’Abdil Lathif Alu asy-Syaikh, ’Abdullah al-’Anqari, dan
"Umar bin Salim rahimahumullah, berkata:
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“Adapun maksiat dan pelanggaran yang mungkin terjadi dari para
pemimpin yang tidak menyebabkan kekafiran dan keluar dari Islam,
yang wajib adalah menasihati mereka dengan cara yang syar’i dan
lembut, serta mengikuti salafush shalih yang tidak mencela mereka di
majelis-majelis dan perkumpulan manusia. Meyakini bahwa (mencela
mereka secara terbuka) itu termasuk mengingkari kemungkaran yang
wajib atas hamba adalah kesalahan yang keji dan kebodohan yang
nyata. Pelakunya tidak mengetahui kerusakan besar dalam agama
dan dunia yang ditimbulkannya, sebagaimana diketahui oleh orang
yang Allah terangi hatinya dan mengenal jalan salafush shalih serta
para imam agama.”

Ad-Durar as-Saniyyah, dikutip dalam a/-/nkar al- ’Alani, him. 24

Pemberontakan tidak dimulai dengan senjata, melainkan dengan
lisan: pikiran manusia diubah dan diprovokasi bahwa penguasa
selalu buruk hingga kebencian menumpuk seperti arang yang tinggal
menunggu percikan api. Karena itu syariat menutup jalan-jalan
menuju kemungkaran, sebagaimana Nabi menutup rapat jalan
menuju kesyirikan dan Allah melarang mengikuti langkah-langkah
setan.

IX. Penjelasan asy-Syaikh as-Sa’di

Asy-Syaikh ’Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah berkata:
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“Adapun nasihat untuk para pemimpin kaum muslimin, yaitu para
pemegang kekuasaan dari penguasa tertinggi hingga amir, hakim, dan
semua yang memiliki wewenang kecil maupun besar: karena tugas
dan kewajiban mereka lebih besar daripada selain mereka, mereka
berhak mendapat nasihat sesuai tingkatan dan kedudukannya.
Caranya: meyakini kepemimpinan mereka, mengakui kekuasaan
mereka, wajib menaati mereka dalam yang makruf, tidak
memberontak, mendorong rakyat menaati mereka dan perintah
mereka yang tidak menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya,
mengerahkan kemampuan untuk menasihati mereka, menjelaskan apa
yang tersembunyi bagi mereka dari hal-hal yang mereka butuhkan
dalam memimpin, masing-masing sesuai keadaannya, mendoakan
kebaikan dan taufik bagi mereka, karena kebaikan mereka adalah
kebaikan rakyat, serta menjauhi celaan, cercaan, dan penyebaran aib
mereka, karena dalam hal itu terdapat keburukan, bahaya, dan
kerusakan yang besar. Termasuk nasthat kepada mereka adalah
berhati-hati dan memperingatkan dari hal itu. Siapa yang melihat
sesuatu yang tidak halal dari mereka, hendaklah ia mengingatkan
mereka secara rahasia, bukan terang-terangan, dengan lembut dan

dengan ungkapan yang layak bagi kedudukan mereka sehingga tujuan
tercapai.”
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As-Sa’di, ar-Riyadh an-Nadhirah, dikutip dalam a/-inkar a/-"Alani, him. 24-25

Beliau melanjutkan: cara ini dituntut terhadap setiap orang, dan
lebih khusus terhadap para pemimpin; mengingatkan mereka
dengan cara ini mengandung kebaikan yang banyak serta menjadi
tanda kejujuran dan keikhlasan. Lalu beliau memperingatkan:
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“Waspadalah, wahai orang yang menasihati mereka dengan cara
terpuji ini, jangan engkau rusak nasihatmu dengan membanggakan
diri di hadapan manusia, lalu berkata kepada mereka: Aku telah
menasthati mereka, aku berkata begini dan begitu. Sesungguhnya ini
tanda riya’, tanda lemahnya keikhlasan, dan di dalamnya ada

bahaya-bahaya lain yang dikenal.”

As-Sa’di, ar-Riyadh an-Nadhirah, dikutip dalam a/-Inkar ai-"Alani, him. 25

Penjelasan ini menunjukkan bahwa tidak mengingkari kemungkaran
penguasa secara terang-terangan di belakangnya justru termasuk
nasihat kepada mereka. Orang yang setiap kali dinasihati
penguasanya mengumumkannya dan menceritakan bahwa
nasihatnya tidak didengar, ia membangun lalu menghancurkan
bangunannya sendiri. Kita pun sibuk memikirkan urusan rumah
tangga sendiri; penguasa memikul urusan rakyat yang jauh lebih
luas. Sebagian orang membiarkan kemungkaran di rumahnya,
seperti istri yang tidak berhijab, lalu sibuk mencela penguasa;
padahal yang akan ditanya Allah adalah kemungkaran yang berada di
bawah kekuasaannya sendiri.
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X. Penjelasan asy-Syaikh Ibnu Baz

Asy-Syaikh ’Abdul ’Aziz bin Baz rahimahullah berkata:
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“Nasihat itu dengan cara yang baik, tulisan yang bermanfaat, dan
pembicaraan langsung yang bermanfaat. Bukan termasuk nasihat
menyebarluaskan aib manusia dan mengkritik negara di atas mimbar
dan semisalnya. Nasithat adalah engkau berusaha dengan segala yang
dapat menghilangkan keburukan dan menetapkan kebaikan, dengan
cara-cara yang bijak dan sarana yang diridhai Allah.”

Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 25-26

Beliau juga berkata:
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“Bukan termasuk manhaj salaf menyebarluaskan aib para pemimpin
dan menyebutkannya di atas mimbar, karena itu mengantarkan
kepada kekacauan dan hilangnya ketaatan dalam yang makruf, serta
mengantarkan kepada pembicaraan yang membahayakan dan tidak
bermanfaat. Jalan yang ditempuh salaf adalah nasihat antara mereka
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dan penguasa, menulis surat kepadanya, atau menghubungi para
ulama yang memiliki akses kepadanya hingga ia diarahkan kepada
kebaikan.”

Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 26

Asy-Syaikh menjelaskan bahwa menyebarluaskan aib penguasa atas
nama nasihat bukan jalan salaf, melainkan cara baru yang diada-
adakan generasi belakangan. Adapun hadits-hadits yang dianggap
bertentangan dengan pokok ini, seperti “jihad paling utama adalah
kalimat yang benar di sisi penguasa yang zalim”, akan dibahas
tersendiri. Kesimpulannya: pengingkaran salaf yang tampak terang-
terangan itu terjadi di hadapan penguasa.

Xl. Ikhtisar

Dalil Pokok

Hadits 'Iyadh bin = Nasihat kepada penguasa tidak ditampakkan; ambil tangannya dan

Ghanm menyendiri bersamanya

Atsar Usamah Menasihati 'Utsman secara rahasia agar tidak membuka pintu

bin Zaid pengingkaran terbuka

Atsar Ibnu Nasihat antara engkau dan dia; “jangan mengghibah pemimpinmu”
’Abbas

Atsar Ibnu Abi Berpegang dengan as-sawad al-a’zham; datangi penguasa di rumahnya
Aufa

Atsar Ibnu Menyebut keburukan penguasa dihitung membantu menumpahkan
"Ukaim darahnya

Atsar Abu ad- Mencela pemimpin awal kemunafikan; para sahabat senior melarang
Darda’ dan Anas mencela, menipu, dan membenci pemimpin

Para ulama Ibnu an-Nahhas, Ibnu ’Abdil Barr, asy-Syaukani, Muhammad bin ’Abdil

Wahhab, para imam dakwah, as-Sa’di, Ibnu Baz: nasihat secara rahasia;
mencela secara terbuka adalah kesalahan keji

Peringatan riya’ Jangan merusak nasihat dengan menceritakannya kepada manusia
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SERI 4

Kisah Ibnu Saba' dan Bantahan atas Syubhat
Bolehnya Mengghibah Penguasa

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
7 Juni 2026

|. Sabar Berarti Tidak Mengghibah Penguasa

Hadits-hadits yang sangat banyak mengabarkan akan munculnya
penguasa yang berbuat zalim dan melakukan hal-hal yang dibenci
manusia, dan nasihat Rasulullah shallallahu ’‘alaihi wa sallam dalam
semua keadaan itu adalah bersabar. Di antara wujud nyata kesabaran
adalah tidak mengghibah mereka, sebagaimana dalam hadits Iyadh
bin Ghanm, atsar Usamah bin Zaid, wasiat Ibnu ’Abbas kepada Sa’id
bin Jubair (“jangan mengghibah pemimpinmu”), wasiat ’Abdullah bin
Abi Aufa kepada Sa’id bin Jumhan, dan atsar ’Abdullah bin 'Ukaim.
Berikut lanjutan ucapan para ulama, agar tidak dianggap bahwa
atsar-atsar yang terang ini hanya dipahami dengan pemahaman
sendiri, sebagaimana tuduhan Sururiyah, Ikhwaniyah, Khawarij,
Saba’iyah, dan yang semisal mereka.

Il. Penjelasan al-Albani dan Ibnu ’Utsaimin

Asy-Syaikh al-Albani rahimahullah berkata tentang atsar Usamah bin
Zaid:
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“Yakni (larangan) menampakkan pengingkaran terhadap para
pemimpin di depan khalayak, karena pengingkaran secara terang-
terangan dikhawatirkan akibatnya, sebagaimana yang terjadi dalam
pengingkaran terhadap 'Utsman secara terang-terangan yang
berujung pada terbunuhnya beliau.”

Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, dikutip dalam a/-/nkar al-’Alani, him. 26

Pengingkaran terbuka dapat berujung pada melayangnya nyawa dan
pemberontakan terhadap pemimpin kaum muslimin. Terbunuhnya
‘Utsman tidak dimulai dengan pengerahan pasukan, melainkan
dengan menyalakan kebencian di hati manusia melalui ghibah

terhadap beliau.

Asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata:
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“Menyelisihi penguasa secara terang-terangan dalam perkara yang
bukan termasuk hal pokok agama, dan mengingkarinya di
perkumpulan, masjid, surat kabar, tempat-tempat nasthat, dan
selainnya, sama sekali bukan termasuk nasihat. Jangan engkau tertipu

oleh orang yang melakukannya, meskipun dengan niat baik, karena
itu menyelisihi salafush shalih yang menjadi teladan.”

Ibnu’Utsaimin, dikutip dalam a/-/nkar al- Alani, him. 26

Bila penguasa melakukan bid’ah dalam agama, ada pembahasan
khusus sebagaimana Imam Ahmad terus menyuarakan bahwa Al-
Qur’an adalah kalamullah, bukan makhluk, ketika al-Ma'mun
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menyatakan sebaliknya. Ahlus Sunnah tidak mengatakan penguasa
maksum atau tidak pernah salah; itu gambaran keliru yang
disebarkan Sururiyah tentang Ahlus Sunnah.

Ibnu 'Utsaimin juga berkata:
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“Adapun kemungkaran yang tersebar, ingkarilah. Akan tetapi
pembicaraan kita tentang mengingkari penguasa, misalnya seseorang
berdiri di masjid dan berkata: negara telah berbuat zalim, negara telah
melakukan ini, lalu ia membicarakan pribadi para penguasa. Ada
perbedaan antara penguasa yang hendak engkau bicarakan berada di
hadapanmu dan ketika ia tidak ada, karena semua pengingkaran yang
datang dari salaf terjadi di hadapan amir atau penguasa...
Perbedaannya, jika ia hadir, ia dapat membela diri dan menjelaskan
sudut pandangnya; bisa jadi ia benar dan kita yang salah. Tetapi jika

ia tidak ada, lalu kita mulai menjahitkan baju untuknya sesuka kita,
di situlah bahayanya. Semua yang datang dari salaf adalah dengan
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berhadapan langsung dengan amir atau penguasa. Sudah dimaklumi,
seandainya seseorang berdiri membicarakan orang biasa yang bukan
pemimpin dan menyebutnya ketika ia tidak ada, akan dikatakan: ini
ghibah. Jika engkau memiliki kebaikan, berterus teranglah kepadanya
dan temuilah ia.”

Ibnu ’Utsaimin, Liga’at al-Bab al-Maftuh, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 26-27

Jadi yang diingkari secara mutlak adalah mengghibah penguasa.
Adapun mengingkari kesalahan penguasa di hadapannya memiliki
rincian yang akan dijelaskan. Ghibah adalah menyebut saudaramu
dengan sesuatu yang ia benci. Banyak orang tanpa ilmu ekonomi,
ilmu siyasah syar’iyyah, maupun ilmu agama terus berkomentar

tanpa sumbangsih nyata; cara ini justru warisan ‘Abdullah bin Saba’.

lll. Penjelasan al-Fauzan, al-’Abbad, dan al-Luhaidan

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah ditanya: “Apa manhaj yang
benar dalam menasihati, khususnya menasihati para penguasa:
dengan menyebarluaskan perbuatan mungkar mereka di atas
mimbar, ataukah menasihati mereka secara rahasia?” Beliau
menjawab:
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“Kemaksuman tidak dimiliki siapa pun kecuali Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Para penguasa muslim adalah manusia yang bisa
keliru; tidak diragukan mereka memiliki kesalahan dan tidak
maksum. Akan tetapi kita tidak menjadikan kesalahan mereka sebagai
celah untuk menyebarluaskan aib mereka dan mencabut tangan dari
ketaatan, sekalipun mereka zalim dan bermaksiat, selama mereka
tidak melakukan kekafiran yang nyata, sebagaimana diperintahkan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Meskipun mereka memiliki
maksiat dan kezaliman, bersabar dalam menaati mereka menyatukan
kalimat, mempersatukan kaum muslimin, dan melindungi negeri
kaum muslimin. Menyelisihi dan melawan mereka mengandung
kerusakan besar, lebih besar daripada kemungkaran yang mereka
lakukan... Kita tidak mengatakan bahwa kesalahan penguasa
didiamkan. Tidak, kesalahan itu diobati, tetapi dengan cara yang
benar: menasihati mereka secara rahasia dan menulis surat kepada
mereka secara rahasia. Bukan dengan tulisan yang ditandatangani
banyak orang lalu disebarkan kepada manusia; ini tidak boleh. Yang
benar, ditulis surat rahasia berisi nasihat yang diserahkan kepada
pemimpin, atau disampaikan secara lisan. Adapun tulisan yang
dibuat, digandakan, lalu dibagikan kepada manusia, itu perbuatan
yang tidak boleh karena merupakan penyebaran aib. Ia seperti
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berbicara di atas mimbar, bahkan lebih berat; ucapan bisa terlupa,
tetapi tulisan tetap ada dan berpindah dari tangan ke tangan. Ini
bukan kebenaran.”

Al-Fauzan, al-Ajwibah al-Mufidah, dikutip dalam a/-Inkar al-"Alani, him. 27-28

Fatwa ini berlaku pula pada status dan unggahan di media sosial yang
berisi ghibah terhadap penguasa, termasuk dari orang-orang yang
mengaku bermanhaj salaf. Sebagian kelompok hizbi membagikan
selebaran di masjid sebelum shalat Jum’at yang isinya mencela
pemerintah karena harga bahan pokok, tanpa solusi selain slogan
khilafah, sementara pemahaman tauhid dan thaharah diabaikan.
Tulisan semacam itu menjadi dosa jariyah: penulisnya telah wafat,
tetapi tulisannya terus dibaca dan memprovokasi manusia. Bila tidak
mampu meninggalkan amal jariyah, setidaknya jangan
meninggalkan dosa jariyah.

Asy-Syaikh ’Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata:
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“Di antara hak para pemimpin muslim atas rakyat adalah dinasihati
secara rahasia dengan lembut dan halus, serta didengar dan ditaati

dalam yang makruf.”

Al-"Abbad, artikel Huqug Wulatil Amr al-Muslimin, dikutip dalam a/-inkar al-'Alani, him. 28

Sebagian Sururiyah memakai ucapan asy-Syaikh al-Abbad tentang
hadits Abu Sa’id al-Khudri bahwa seorang alim boleh menasihati
penguasa secara terang-terangan. Maksud beliau adalah di hadapan
penguasa dan dalam kehadirannya, sebagaimana penjelasan Ibnu
"Utsaimin. Adapun mengghibah di belakangnya mengandung banyak
keburukan sekaligus: tidak berfaedah, mengghibah seorang muslim,
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mengghibah penguasa, menebar permusuhan antara penguasa dan

rakyat, serta memprovokasi.

Asy-Syaikh Shalih al-Luhaidan rahimahullah ditanya tentang
anggapan sebagian dai dan penuntut ilmu bahwa forum-forum yang
berisi pengingkaran  terbuka  terhadap penguasa  dan
pemerintahannya boleh karena pemimpin telah mengizinkannya,
dan yang haram hanyalah demonstrasi dan pawai. Beliau menjawab,
ringkasnya: ini perbuatan yang tidak baik; jika pemimpin
mengizinkannya, ia telah keliru terhadap dirinya dan masyarakat,
bahkan wajib melarangnya. Kritik yang benar disampaikan kepada
pemimpin secara rahasia sebagaimana dilakukan para sahabat,
seperti Usamah bin Zaid. Tujuannya manfaat umum, bukan
menyebarkan apa yang dibenci secara terbuka. Siapa yang ingin
memperbaiki, hendaklah menyampaikan perbaikan kepada pihak
yang mampu bertindak.

IV. Dua Landasan Manhaj dan Teladan Salaf di Masa al-Haijjaj

Penulis risalah menegaskan bahwa manhaj ini ditunjukkan oleh dua
perkara:

1. Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana telah
disebutkan; tegas dalam bab ini.

2. Petunjuk salaf. Tidak dinukil dari seorang pun sahabat, tabi’in,
maupun pengikut mereka bahwa ia melakukannya atau
membolehkannya, padahal salaf mengalami penguasa-penguasa
yang zalim dan fajir. Sebagian sahabat mengalami masa al-Hajjaj,
penumpah darah yang zalim, namun tidak dinukil dari mereka
bahwa mereka mengingkarinya secara terang-terangan di
belakangnya, atau mewasiatkan hal itu kepada seorang pun.

Allah mengancam siapa saja yang menyelisihi jalan salafush shalih:

58 | Al-Inkar al-'Alani Faruq bin Azman



éybﬂﬁywﬁ‘&wﬁ@)sﬁwwbwwdr)‘wuuﬁ;

R o 5.

\ M &_)al.w ' 9 f\@>-
“Siapa yang menentang Rasul setelah jelas kebenaran baginya dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang beriman, Kami
biarkan ia leluasa dalam kesesatan yang ia pilih dan Kami masukkan
ia ke dalam Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali.”

QS. An-Nisa’: 115

Sebagaimana kita meneladani salaf dalam ibadah dan akidah, kita
wajib meneladani mereka dalam bab mengingkari penguasa. Banyak
orang yang di hadapan penguasa justru berbasa-basi dan mencari
muka, lalu menusuk dari belakang. Lebih mengherankan lagi, orang-
orang yang menyerukan mendengar dan taat dalam perkara makruf
serta tidak mengghibah penguasa dituduh sebagai “buzzer”.
Menyebut sabda Nabi sebagai suara buzzer dikhawatirkan
menjerumuskan pengucapnya kepada kekufuran.

Para pengikut Ibnu Saba’ juga berkata, “Agama Murji'ah paling
dicintai para raja.” Murjiah memang sesat dalam masalah iman
karena menganggap maksiat tidak mengurangi iman. Ahlus Sunnah
tetap mengingkari kemungkaran penguasa, namun dengan cara yang
benar: menyampaikan nasihat langsung di hadapannya atau melalui
surat, tanpa mengghibahnya. Inilah pembeda antara Khawarij dan
Ahlus Sunnah. Bermanhaj salaf tidak cukup dengan meninggalkan
maulid dan tahlilan; ia menuntut pemahaman terhadap pokok-pokok
akidah salaf.
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V. Bantahan terhadap yang Mendhaifkan Hadits 'lyadh

Penulis memberi peringatan: sebagian orang mendhaifkan hadits
‘Iyadh lalu menyimpulkan bahwa tidak ada hujah atas haramnya

mengingkari penguasa secara terang-terangan. Jawabannya:

1. Hadits ini dishahihkan sejumlah ulama yang berhujah dengannya,
dan datang dari banyak jalur serta memiliki banyak syawahid.
Persoalannya berkisar pada apakah Syuraih, salah satu perawinya,
mendengar langsung dari ‘Iyadh. Seandainya dhaif, kelemahannya
tidak berat.

2. Cara ini adalah petunjuk salaf umat dari kalangan sahabat dan
para imam setelah mereka. Seandainya itu baik, niscaya mereka
lebih dahulu melakukannya. Seandainya hadits ini tidak tetap pun,
sudah cukup bahwa para imam salaf berada di atas manhaj ini
dalam menasihati penguasa.

Belum lagi hadits-hadits shahih lain, seperti sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam kepada kaum Anshar:
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“Bersabarlah kalian hingga kalian menemuiku di telaga.”

HR. al-Bukharino. 3792 dan Muslim no. 1845, dari Usaid bin Hudhair radhiyallahu "anhu

VI. Dampak Pengingkaran Terbuka: Memecah Jama’ah Kaum
Muslimin

Pembahasan keempat risalah ini adalah dampak pengingkaran
terbuka dalam memecah jama’ah kaum muslimin. Yang memecah
belah umat adalah Khawarij dan ahli bid’ah, bukan Ahlus Sunnah.
Kecintaan kepada negeri ini didasari kepentingan agama: dengan
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terjaganya keamanan, kaum muslimin dapat menikmati shalat dan

majelis ilmu, sekalipun harga-harga naik.

Penulis menegaskan bahwa pengingkaran terbuka terhadap para
pemimpin dan penguasa mengandung banyak kerusakan, di
antaranya memecah jama’ah kaum muslimin yang Allah perintahkan
untuk dipegang. Para sahabat dan pengikut mereka menegaskan
bahwa pengingkaran terbuka adalah sebab utama perpecahan:

1. Atsar Usamah bin Zaid: “Tanpa membuka sebuah pintu yang aku
tidak ingin menjadi orang pertama yang membukanya.” Pintu itu
adalah pintu pengingkaran terhadap para pemimpin, dan ini
penegasan bahwa mengingkari mereka termasuk sebab fitnah dan
keburukan.

2. Atsar ’Abdullah bin 'Ukaim: menyebut keburukan khalifah
dihitung sebagai bantuan atas tertumpahnya darahnya. Sahabat ini
menegaskan bahwa menyebut keburukan dan kesalahan penguasa
serta mengingkarinya secara terbuka adalah sebab perpecahan
dan pemberontakan. Beliau menyesali apa yang terjadi pada
'Utsman dan bertekad tidak mengulanginya.

3. Ucapan para ulama: Muhammad bin Ibrahim, Sa'd bin ’Atiq, as-
Sa’di, Ibnu Baz, al-Albani, dan Ibnu 'Utsaimin menegaskan bahwa
pengingkaran terbuka terhadap pemimpin di belakangnya
menimbulkan kerusakan besar, terutama terpecahnya kalimat
kaum muslimin.

Siapa yang memanas-manasi manusia dengan mengghibah penguasa
hingga terjadi pertumpahan darah antara pemerintah dan rakyat, ia
ikut menanggung dosa pembunuhan itu, karena penyebab ikut
memikul dosa. Sejarah, seperti peristiwa di Aljazair, semestinya
cukup menjadi pelajaran.
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VIl. Pengingkaran Terbuka di Belakang Penguasa adalah Bid’ah
Yahudi

Karena pengingkaran terbuka terhadap penguasa di belakangnya
berdampak memecah jamaah, musuh-musuh Islam berusaha
menyebarkannya agar kalimat kaum muslimin tercerai-berai.

Bibitnya sudah tampak pada masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Dzul Khuwaishirah, seorang munafik, memprotes pembagian harta
Nabi dengan berkata, “Berbuat adillah, wahai Rasulullah!” Ia
menganggap Nabi berbuat zalim karena tidak memberinya bagian.
'Umar radhiyallahu ‘anhu meminta izin memenggal lehernya, namun
Nabi bersabda, “Biarkan dia; jangan sampai manusia membicarakan
bahwa Muhammad membunuh para sahabatnya” (HR. al-Bukhari no.
3610 dan Muslim no. 1064). Pada peristiwa lain, seorang laki-laki
mencela pembagian Nabi dengan berkata, “Ini pembagian yang tidak
dimaksudkan untuk wajah Allah” (HR. al-Bukhari no. 3150 dan
Muslim no. 1062). Pada masa ’Umar, bibit ini melemah karena
ketegasan beliau.

Orang pertama yang dikenal menyebarkan pengingkaran terbuka
terhadap para pemimpin di belakang mereka adalah seorang munafik
Yahudi yang menampakkan Islam dan geram melihat kejayaan kaum
muslimin, yaitu ‘Abdullah bin Saba’. Ia peletak dasar mazhab
Khawarij pada masa sahabat, dan kepadanya pula dikembalikan asal-
usul mazhab Rafidhah. Ibnu ’Asakir berkata:
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“Abdullah bin Saba’, yang kepadanya dinisbatkan kelompok
Saba’tyah. Asalnya dari Yaman. Ia seorang Yahudi yang
menampakkan Islam, lalu berkeliling ke negeri-negeri kaum muslimin
untuk memalingkan mereka dari ketaatan kepada para imam dan
menebar keburukan di antara mereka. Ia memasuki Damaskus untuk
tujuan itu pada masa 'Utsman bin ’Affan radhiyallahu ’‘anhu.”

Ibnu ’Asakir, Tarikh Dimasyq, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 34

Di antara wasiat Ibnu Saba’ kepada para pengikutnya:
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“Bangkitlah dalam urusan ini dan gerakkanlah. Mulailah dengan
mencela para pemimpin kalian, tampakkanlah amar ma’ruf nahi
munkar agar kalian menarik simpati manusia, dan ajaklah mereka
kepada urusan ini. Ia pun menyebar para dainya dan berkirim surat
dengan orang-orang yang telah ia rusak di berbagai kota, dan mereka
membalas suratnya. Mereka menyeru secara rahasia kepada
pandangan mereka dan menampakkan amar ma’ruf nahi munkar.
Mereka mulai menulis surat-surat ke berbagai kota tentang aib para
pemimpin mereka, dan saudara-saudara mereka membalas dengan
yang serupa. Penduduk setiap kota menulis kepada kota lain tentang

Faruq bin Azman 63 | Crhell Zoler o 0 1 0Ly e %‘ do GRS



apa yang mereka lakukan, lalu surat-surat itu dibaca di kota masing-
masing, hingga sampai ke Madinah, dan mereka memenuhi bumi
dengan siaran (kabar buruk).”

Tarikh ar-Rusuf wal Muluk ath-Thabari, Tarikh Dimasyq, dan a/-Kamillonul Atsir, dikutip dalam a/-/nkar
al-"Alani, hlm. 34-35

Inilah makna haraki: menggerakkan massa untuk menumbangkan
penguasa agar merekalah yang berkuasa. Polanya sama dengan yang
terjadi hari ini: menyebarkan aib penguasa dari satu tempat ke
tempat lain, sebagian besar berupa kabar dusta, atau sesuatu yang
dianggap aib padahal hanya karena ketidaktahuan. Pemikiran Sayyid
Quthb dan al-Maududi mewarisi pola ini.

Al-Tmam al-Ajurri rahimahullah membuat bab: “Bab penyebutan
kisah Ibnu Saba’ yang terlaknat dan kisah pasukan yang berangkat
menuju ’‘Utsman lalu membunuhnya.” Setelah menyebutkan
kisahnya, beliau berkata:
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“Inilah sebagian kisah ‘Abdullah bin Saba’ dan para pengikutnya,
semoga Allah melaknat mereka. Mereka mengadu domba kaum
muslimin sejak masa sahabat hingga masa kami ini, dan seluruh

%

kaum muslimin mengingkari mazhab Ibnu Saba’.

Al-Ajurri, asy-Syari’ah, dikutip dalam a/-inkar a/-'Alani, him. 35

Al-Ajurri menjelaskan bahwa orang-orang yang menjadikan
pengingkaran terbuka terhadap penguasa di belakangnya sebagai
sarana, mereka berada di atas jalan Ibnu Saba’ si Yahudi. Pada
mulanya sebagian orang datang kepada ‘Utsman dengan niat
menyampaikan aspirasi, sebagian lainnya sudah termakan syubhat

64 | Al-Inkar al-'Alani Faruq bin Azman



Ibnu Saba), lalu kaum Khawarij menyusup hingga ‘Utsman terbunuh
di rumahnya sendiri di Madinah tanpa membawa senjata. Para
sahabat terguncang oleh fitnah besar ini, yang berlanjut dengan
perselisihan antara ’Ali dan Mu’awiyah radhiyallahu ‘anhuma. Setelah
penjelasan ini, tampak jelas jalan para pelaku pengingkaran terbuka
terhadap penguasa di belakangnya, dan jelas pula bahwa jalan itu
dirintis Ibnu Saba’ untuk menebar fitnah dan perpecahan. Muslim
yang berakal tentu menempuh jalan salafush shalih.

VIIl. Bantahan atas Penyelisih Manhaj Salaf: Dalil yang Tidak
Shahih

Pembahasan kelima risalah membantah orang-orang yang
menyelisihi jalan salaf dalam mengingkari penguasa. Penulis
berkata:
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“Sepanjang bacaan dan penelitianku tentang topik ini, aku tidak
menemukan seorang pun yang menetapkan bolehnya pengingkaran
terbuka terhadap para pemimpin kaum muslimin dalam karya
tersendiri. Aku juga tidak menemukan ulama muslim yang diakui
menetapkannya secara tegas. Yang kutemukan hanyalah tulisan-
tulisan di situs internet yang menyebut bolehnya pengingkaran
terbuka, dan umumnya penulisnya berpegang pada dalil yang tidak
menunjukkan apa yang mereka tetapkan.”

Al-Inkar al-"Alani, him. 36

Faruq bin Azman 65 | kel Tl fo 071 0Ly el &1 o (glall JESY)



Dalil mereka terbagi dua. Bagian pertama: dalil yang sanadnya
tidak shahih. Contohnya kisah seorang wanita yang menyanggah
‘Umar dalam khutbah tentang mahar, lalu 'Umar berkata, “Wanita itu
benar dan 'Umar keliru.” Kisah dengan lafaz ini tidak tetap, batil
sanad dan matannya. Salah satu jalurnya melalui Mujalid bin Sa’id
yang didhaifkan mayoritas imam: Imam Ahmad, Ibnu Ma’in, al-
Bukhari, dan lainnya. Jalur lain melalui Qais bin ar-Rabi’ yang juga
dilemahkan, dan Abu ’Abdirrahman as-Sulami tidak mendengar dari
‘Umar. Yang shahih dari 'Umar hanyalah larangan berlebihan dalam
mahar, tanpa tambahan sanggahan wanita tersebut. Kisah ini
didhaifkan ad-Daraquthni, Muhammad bin Ibrahim, dan al-Albani.
Seandainya pun shahih, pengingkaran wanita itu terjadi di hadapan
‘'Umar, bukan di belakangnya, sehingga tidak berkaitan dengan
pembahasan ini.

IX. Dalil Shahih yang Tidak Menunjukkan Bolehnya Mengghibah
Penguasa

Bagian kedua: dalil shahih yang tidak memiliki dilalah. Mereka
berpegang pada atsar salaf dan menyangka di dalamnya ada dalil,
padahal bila dicermati tidak demikian.

1. Hadits Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu:
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“Tihad yang paling utama adalah kalimat yang benar di sisi penguasa
yang zalim.”

HR. Abu Dawud no. 4344, at-Tirmidzi no. 2174, dan Ibnu Majah no. 4011; dishahihkan al-Albani

Nabi bersabda “di sisi” ('inda), bukan di belakangnya atau ketika ia
tidak ada. Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan: maksudnya di
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hadapannya. Ahlus Sunnah mewajibkan pengingkaran
kemungkaran, termasuk di sisi penguasa, dengan cara menemuinya

langsung.

2. Atsar Thariq bin Syihab: orang pertama yang mendahulukan
khutbah ‘Id sebelum shalat adalah Marwan (bin al-Hakam).
Seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Shalat sebelum khutbah!”
Marwan menjawab, “Hal itu telah ditinggalkan.” Abu Sa’id al-
Khudri berkata, “Orang ini telah menunaikan kewajibannya. Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ’Siapa
di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya...” (HR. Muslim no. 49). Marwan
mendahulukan khutbah karena melihat orang-orang pulang
setelah shalat 'Id. Ini menyelisihi sunnah dan termasuk bentuk
berhukum dengan selain sunnah Rasul, namun tidak seorang pun
mengkafirkannya.

3. Atsar ’'Umarah bin Ruwaibah radhiyallahu ‘anhu: ia melihat Bisyr
bin Marwan di atas mimbar mengangkat kedua tangannya saat
berdoa, lalu berkata:
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“Semoga Allah memburukkan kedua tangan ini. Sungguh aku melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak lebih dari berisyarat
dengan tangannya seperti ini,” dan ia berisyarat dengan jari
telunjuknya.

HR. Muslimno. 874

Seandainya orang yang berdalil dengan dua atsar ini
merenungkannya, ia akan tahu bahwa pengingkaran itu terjadi di
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hadapan penguasa, bukan di belakangnya, sedangkan pembahasan
ini tentang pengingkaran ketika penguasa tidak ada dan penyebaran
aibnya. Termasuk pula kisah Ka’b bin 'Ujrah radhiyallahu ‘anhu yang
mengingkari seorang pemimpin yang berkhutbah sambil duduk (HR.
Muslim no. 864).

Lebih mengherankan lagi, sebagian orang berdalil dengan teguran
Allah kepada Nabi-Nya dalam Al-Qur’an. Pendalilan ini menunjukkan
kerusakan akal sebelum kerusakan metodologi: bagaimana mungkin
Pencipta dikiaskan dengan makhluk? Teguran Allah kepada Nabi-Nya
adalah teguran dari Yang Mahatinggi kepada hamba-Nya, sedangkan
pengingkaran rakyat terhadap penguasa adalah dari yang lebih
rendah kepada yang lebih tinggi. Siapa yang hendak menetapkan
bolehnya mengingkari penguasa secara terbuka di belakangnya, ia
harus mendatangkan dalil yang jelas atau atsar dari salaf; bila tidak,
ia menyelisihi jalan orang-orang beriman.

Kapan pengingkaran di hadapan penguasa dibolehkan? Atsar-atsar
salaf yang tampak sebagai pengingkaran terbuka di hadapan
penguasa umumnya berkaitan dengan maslahat agama, bukan
urusan dunia. Bila seorang sahabat besar diam ketika penguasa
berbuat bid’ah di hadapannya, diamnya bisa dianggap persetujuan
dan perbuatan itu dianggap sunnah. Adapun urusan dunia yang
menyangkut hak manusia dapat dibiarkan. Dari penjelasan ini dapat
disimpulkan syarat-syaratnya:

1. Aman dari fitnah, misalnya penguasa tidak murka lalu

menumpahkan darah kaum muslimin.

2. Orang yang mengingkari memiliki kedudukan yang tinggi di mata
masyarakat, sebagaimana para sahabat senior yang dimuliakan
para khalifah Bani Umayyah.

3. Dikhawatirkan pelanggaran penguasa terhadap syariat dianggap
sebagai bagian dari agama atau sunnah bila didiamkan.
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Adapun orang tanpa ilmu dan tanpa kedudukan yang hendak
mengingkari pemimpin tertinggi, ia tidak tahu diri. Semoga Allah
merahmati orang yang mengetahui kadar dirinya.

X. Mengenal Sururiyah dan Syubhat “Masalah Khilafiyah”

Sururiyah adalah pengikut Muhammad bin Surur Zainal ’Abidin,
seorang dari Suriah yang masuk ke Arab Saudi dan mengajar
pelajaran umum. Ia menyimpan pemikiran Ikhwanul Muslimin
(Sayyid Quthb, Muhammad Quthb, Hasan al-Banna) yang telah
dibubarkan di sana, lalu berusaha menghidupkannya kembali
dengan penampilan salafi: mengajarkan Kitab at-Tauhid dan al-Ushul
ats-Tsalatsah, berjenggot, dan tidak isbal, namun pemikirannya
haraki.

Di antara syubhat mereka: “Yang penting kita tidak memberontak
dengan senjata. Adapun mengingkari penguasa secara terang-
terangan adalah masalah khilafiyah.” Bagaimana disebut khilafiyah,
padahal nash dari Nabi dan atsar para sahabat telah jelas? Ibnu
‘Abbas berkata, “Jangan mengghibah pemimpinmu”; Abu ad-Darda’
berkata, “Awal kemunafikan seseorang adalah celaannya terhadap
pemimpinnya.” Nasihat disampaikan langsung di hadapan penguasa,
bukan secara terang-terangan di belakangnya. Bila harus di hadapan
khalayak, itu pun dengan syarat-syarat di atas.

Xl. Ikhtisar
Hakikat sabar Tidak mengghibah penguasa
Al-Albani dan Ibnu Pengingkaran terbuka berujung terbunuhnya 'Utsman; semua
’Utsaimin pengingkaran salaf terjadi di hadapan penguasa
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Pokok Kesimpulan

Al-Fauzan Kesalahan penguasa diobati secara rahasia; tulisan yang
disebarkan lebih berat daripada ceramah karena terus beredar

Dua landasan Sabda Nabi dan petunjuk salaf yang tidak pernah mengghibah
penguasa, bahkan di masa al-Hajjaj

Dampak Pengingkaran terbuka memecah jama’ah dan memicu
pertumpahan darah

Bid’ah Yahudi Dirintis ‘Abdullah bin Saba’: mencela pemimpin atas nama
amar ma’ruf dan menyebarkan aib mereka antarkota

Dalil tidak shahih Kisah wanita menyanggah 'Umar soal mahar: lemah, dan
seandainya shahih pun terjadi di hadapan "Umar

Dalil shahih tanpa dilalah Hadits Abu Sa’id, kisah Marwan, 'Umarah, dan Ka'b bin "Ujrah:
semuanya di hadapan penguasa

Syarat pengingkaran di Aman dari fitnah, pengingkar berkedudukan, dan
hadapan penguasa dikhawatirkan pelanggaran dianggap bagian dari agama
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SERI 5

Beberapa Peringatan seputar Mengingkari
Penguasa dan Penutup Risalah

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
8 Juni 2026

I. Ringkasan Pembahasan Sebelumnya

Risalah ini terdiri atas lima pembahasan; yang terakhir membantah
syubhat orang-orang yang mewarisi pemahaman ‘Abdullah bin Saba’.
Telah dijelaskan bahwa pengingkaran salaf terhadap penguasa terjadi
di hadapan penguasa, dengan syarat aman dari fitnah, orang yang
mengingkari memiliki kedudukan yang tinggi, dan dikhawatirkan
pelanggaran itu dianggap bagian dari agama. Contohnya Abu Sa’id al-
Khudri dan Ka’b bin ’Ujrah radhiyallahu ‘anhuma. Bila seorang
sahabat atau ulama besar diam ketika penguasa berbuat bid’ah di
hadapannya, diamnya bisa dianggap pengakuan bahwa perbuatan itu
sunnah. Karena itu mereka mengingkarinya secara langsung, bukan
dengan mengghibah.

Il. Kaidah dari asy-Syaikh |lbnu ’Utsaimin

Asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata:
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“Sesungguhnya semua pengingkaran yang datang dari salaf terjadi di
hadapan amir atau penguasa. Ada perbedaan antara amir yang hadir
dan yang tidak hadir.”

Ibnu’Utsaimin, Liqga’at al-Bab al-Maftuh, dikutip dalam a/~/nkar al-"Alani, him. 40

Bila direnungkan, kaidah ini berlaku konsisten pada seluruh atsar
salaf: semuanya terjadi di hadapan imam, bukan di belakangnya dan
bukan ketika ia tidak ada. Mengghibah penguasa di belakangnya
bukan metode salaf, melainkan metode ‘Abdullah bin Saba’.

lll. Peringatan Pertama: Klaim bahwa Ibnu ’Utsaimin
Membolehkan

Sebagian orang menukil ucapan asy-Syaikh Ibnu ’Utsaimin yang
intinya bahwa mengingkari penguasa secara terang-terangan
kembali kepada pertimbangan maslahat dan mafsadat. Lalu mereka
menisbatkan kepada beliau pendapat bolehnya mengghibah
penguasa dan mengingkarinya ketika ia tidak ada, bila maslahat

menuntut.

Penisbatan ini batil dan menyelisihi apa yang berulang kali beliau
tetapkan, bahwa cara ini menyelisihi manhaj salafush shalih. Asy-
Syaikh al-Fauzan menambahkan dalam catatannya: “dan tidak ada
maslahat di dalamnya.” Mengghibah penguasa tidak mengubah
keputusan apa pun; yang terjadi hanyalah tumbuhnya kebencian
rakyat yang berujung pada pemberontakan bersenjata.

Maksud asy-Syaikh adalah pengingkaran terhadap penguasa secara
terbuka di hadapannya, yang memang kembali kepada pertimbangan
maslahat dan mafsadat, sebagaimana dalam atsar 'Umarah bin
Ruwaibah. Ucapan seorang alim ditafsirkan dengan ucapannya yang
lain. Beliaulah yang berulang kali menetapkan bahwa mengingkari
penguasa ketika ia tidak ada hukumnya haram secara syar’i dan
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menyelisihi manhaj salaf. Bagaimana mungkin beliau menjadi orang
pertama yang menyelisihinya? Menisbatkan hal itu berarti menuduh
beliau berkontradiksi, dan beliau jauh dari itu. Dalam pertemuan
yang sama, beliau telah menjelaskan maksudnya dan menegaskan
haramnya mengghibah penguasa dan mengingkarinya secara
terbuka ketika ia tidak ada. Hal serupa juga dikatakan tentang
sebagian ucapan asy-Syaikh Ibnu Baz, dan jawabannya sama.

IV. Peringatan Kedua: Klaim “Diharamkan sebagai Sarana,
Boleh karena Maslahat”

Sebagian orang berpendapat bahwa mengingkari penguasa secara
terbuka ketika ia tidak ada diharamkan syariat dari sisi pengharaman
sarana (wasa’il), bukan pengharaman tujuan (magqashid), sehingga
boleh dilakukan bila ada maslahat yang lebih kuat. Jawabannya
sebagai berikut.

Pertama, pendapat ini menyelisihi nash salaf. Ibnu ’Abbas berkata
kepada Sa’id bin Jubair, “Jika engkau memang harus melakukannya,
lakukanlah antara dirimu dan dirinya, dan jangan mengghibah
pemimpinmu.” Usamah bin Zaid menasihati 'Utsman secara rahasia.
’Abdullah bin Abi Aufa berpesan kepada Sa’id bin Jumhan agar
berpegang dengan as-sawad al-a’zham dan mendatangi penguasa di
rumahnya. Semua atsar ini sepakat bahwa pengingkaran terhadap
penguasa tidak dilakukan dengan mengghibahnya.

Kedua, kaidahnya memang benar, tetapi tidak berlaku di sini.
Kaidah “sesuatu yang diharamkan untuk menutup jalan (kerusakan)
dibolehkan karena maslahat yang lebih kuat” adalah kaidah yang
diakui dan ditetapkan sejumlah ulama, seperti Ibnu Taimiyah dan
Ibnul Qayyim. Contohnya: melihat wanita diharamkan untuk
menutup jalan kerusakan, namun dibolehkan ketika nazhar untuk
meminang; dokter boleh melihat aurat pasien untuk pengobatan; dan
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bercampurnya laki-laki dan perempuan diharamkan, namun tidak
terhindarkan ketika thawaf. Asy-Syaikh al-Fauzan memberi catatan:
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“Tidak ada maslahat yang lebih kuat dalam mencela dan mengghibah

para penguasa; justru di dalamnya terdapat mafsadat yang lebih
kuat.”

Catatan asy-Syaikh al-Fauzan dalam a/-/nkar a/-’Alani, him. 42

Ketiga, maslahat terbagi tiga:

1. Al-mashlahah al-mu’tabarah: maslahat yang ditunjukkan dalil syar’i
untuk dipertimbangkan dan didorong untuk dijaga. Tidak ada
masalah dalam kehujjahannya.

2. Al-mashlahah al-mulghah: maslahat yang dibatalkan syariat dan
tidak dianggap. Tidak ada masalah pula bahwa ia bukan hujah.

Contohnya khamr dan judi yang memiliki manfaat, namun
dosanya lebih besar:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah:
pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.”

QS. Al-Bagarah: 219

3. Al-mashlahah al-mursalah: maslahat yang tidak ada dalil khusus
yang menganggap ataupun membatalkannya; ini wilayah ijtihad
para ulama. Contohnya rambu-rambu lalu lintas: tidak ada nash
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yang memerintahkannya, tetapi ia termasuk dalam keumuman

perintah menjaga jiwa dan harta.

Maslahat yang diklaim dalam pengingkaran terbuka adalah maslahat
yang dibatalkan (mulghah). Nabi shallallahu ’‘alaihi wa sallam telah
menjelaskan dalam banyak hadits bahwa akan ada penguasa zalim di
umatnya, dan meski demikian beliau memerintahkan menasihati
mereka secara rahasia. Seandainya ada maslahat yang dianggap
dalam pengingkaran terbuka, niscaya beliau menunjukkannya.
Kemudian salaf dan para imam umat mengikuti jalan ini; selama
empat belas abad tidak seorang pun menganggapnya maslahat,
bahkan mereka menegaskan keharamannya. Siapa yang ilmunya
melampaui ilmu salaf hingga mengklaim maslahat pada sesuatu yang
tidak mereka anggap?

Kesesatan tidak masuk kepada kaum muslimin kecuali melalui pintu
maslahat yang diklaim. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah
berkata ketika membantah orang yang membolehkan nikah tahlil
dengan alasan bahwa kembalinya suami-istri adalah amal saleh:
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“Ucapan mereka bahwa niat mengembalikan keduanya adalah niat

baik karena mengandung manfaat, kami jawab: ini kesesuaian yang
telah dibatalkan dan dianggap sia-sia oleh Pembuat syariat. Qiyas dan
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alasan semacam inilah yang menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal. Maslahat dan kesesuaian yang diselisihi
syariat, bila tetap dianggap, adalah penentangan yang nyata terhadap
syariat. Sumbernya adalah tidak memperhatikan hikmah
pengharaman, dan ujungnya adalah tidak menyambut pengharaman
itu dengan ridha dan tunduk. Pada hakikatnya ia bukan maslahat
meskipun manusia menyangkanya maslahat, dan bukan kesesuaian
bagi hukum meskipun ada yang meyakininya demikian.”

Ibnu Taimiyah, Bayan ad-Dalil ‘ala Buth/an at-Tahlil, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 43

Karena itu, seorang mukmin tidak boleh menganggap baik
pengingkaran terbuka terhadap penguasa ketika ia tidak ada dan
penyebaran kesalahan mereka, karena Nabi dan para sahabat telah
melarangnya. Seandainya ada maslahat di dalamnya, tidak akan
datang larangan yang tegas. Bahkan seorang muslim wajib
mengingkari orang yang menyebarkan aib penguasa dan
mengghibah mereka. Mengingatkan penguasa di hadapannya,
sekalipun dengan lafaz yang keras sehingga ia berhenti, berbeda
halnya, sebagaimana Ka’b bin 'Ujrah berkata, “Lihatlah orang buruk
ini, ia berkhutbah sambil duduk.”

V. Peringatan Ketiga: Membedakan Pengingkaran
Kemungkaran dan Pengingkaran terhadap Penguasa

Sebagian orang menyangka bahwa pendapat haramnya mengingkari
penguasa secara terbuka ketika ia tidak ada berarti menghapus syiar
amar ma’ruf nahi munkar, lalu menuduh Ahlus Sunnah sebagai
Murji'ah. Tuduhan ini keliru. Jika demikian, mereka sama saja
menuduh Rasulullah yang memerintahkan sabar atas pemimpin
zalim, Ibnu ’Abbas yang berkata “jangan mengghibah pemimpinmu”,
dan ’Abdullah bin Abi Aufa sebagai Murji’ah.

76 | Al-Inkar al-'Alani Faruq bin Azman



Ada perbedaan antara mengingkari kemungkaran secara umum dan
mengingkari penguasa. Mengingkari kemungkaran tetap wajib,
bahkan bila penguasa memerintahkannya. Adapun mengingkari
penguasa ketika ia tidak ada, hukumnya haram. Penulis memberi
contoh: jika penguasa membolehkan muamalah riba, wajib
mengingkari riba dan menjelaskan kepada manusia bahwa riba
haram. Akan tetapi, tidak boleh dikatakan di depan umum,
“Penguasa ini fajir karena membolehkan riba,” dan tidak boleh
mengingkari penguasa secara terbuka di depan khalayak ketika ia
tidak ada, karena Nabi telah melarangnya dengan tegas dan karena
atsar-atsar yang telah disebutkan.

Bila masyarakat disadarkan dan meninggalkan riba, lembaga-
lembaga ribawi pun akan sepi, sebab rakyatlah konsumennya.
Demikian pula, seandainya ada perintah yang melarang pegawai
perempuan berhijab, perintah itu tidak boleh ditaati, dan wajib
dijelaskan kepada manusia bahwa menutup aurat adalah kewajiban,
tanpa membingkai dan mencela penguasa di depan umum.

Ada tiga sikap dalam masalah ini:

1. Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Asal pengingkaran terhadap penguasa
adalah secara rahasia, dengan mendatanginya langsung,
berdasarkan hadits 'Iyadh bin Ghanm dan perintah Nabi untuk
bersabar. Ahlus Sunnah tidak mengatakan penguasa maksum dan
tidak membela kesalahannya. Kemungkaran yang nyata dari
penguasa wajib diingkari, minimal dengan hati, tidak disetujui dan
tidak dibenarkan. Bila tidak mampu mendatanginya, doakan dan
ingkari dengan hati.

2. Murji’ah. Mereka menganggap maksiat tidak mengurangi iman,
sehingga apa pun yang dilakukan penguasa dibenarkan tanpa
pengingkaran. Karena itu akidah mereka disukai para penguasa.
Termasuk dalam kesesatan ini para dai yang berbasa-basi di
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hadapan penguasa demi kedudukan atau harta, bahkan

menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.

3. Khawarij. Mereka berlebihan dalam pengingkaran: membolehkan
pemberontakan dengan lisan sebelum dengan tangan, mengghibah
dan mencaci penguasa untuk menebar fitnah dan kebencian, lalu
menggiring manusia kepada pemberontakan. Setiap tetes darah
yang tumpah antara pemerintah dan rakyat akibat provokasi
semacam ini turut ditanggung oleh mereka.

Dua kelompok terakhir sama-sama sesat, dan Allah menyelamatkan
Ahlus Sunnah dari keduanya. Mendengar dan taat kepada penguasa
juga tidak berarti loyal kepada demokrasi. Sistem itu diingkari di
dalam hati, tetapi solusinya bukan mengghibah, mencaci,
membangkang, dan menimbulkan huru-hara. Pada masa Imam
Ahmad, penguasa menyeru kepada kekufuran dengan mengatakan
Al-Qur’an makhluk dan menolak sifat ru’yah, bahkan memenjarakan
para ulama yang tidak mengikuti akidah Jahmiyah. Meski demikian,
Imam Ahmad tetap mendoakan mereka karena tidak mengkafirkan
mereka; mereka diberi uzur karena kejahilan. Demikian pula ketika
al-Hajjaj membunuhi manusia, al-Hasan al-Bashri tetap
memerintahkan manusia bersabar.

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah menjelaskan perbedaan ini dengan
gamblang:
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“Bukan termasuk manhaj salaf menyebarluaskan aib para pemimpin
dan menyebutkannya di atas mimbar, karena itu mengantarkan
kepada kekacauan dan hilangnya ketaatan dalam yang makruf, serta
mengantarkan kepada pembicaraan yang membahayakan dan tidak
bermanfaat. Jalan yang ditempuh salaf adalah nasihat antara mereka
dan penguasa, menulis surat kepadanya, atau menghubungi para
ulama yang memiliki akses kepadanya hingga ia diarahkan kepada
kebaikan. Adapun mengingkari kemungkaran tanpa menyebut
pelakunya, yaitu mengingkari zina, khamr, dan riba tanpa menyebut
siapa yang melakukannya, maka itu wajib berdasarkan keumuman
dalil. Cukuplah mengingkari maksiat dan memperingatkan darinya
tanpa menyebut pelakunya, baik penguasa maupun bukan.”

Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 45-46

Beliau melanjutkan dengan menyebut atsar Usamah bin Zaid ketika
fitnah terjadi pada masa 'Utsman, lalu berkata:

Je 1Sl cae 2y Ol 0l 3 A Qb Ul ol o W
cosd) AL o & o) I Y (ol sl Jllly Tl ki clle Olaze
o gy s ol Jos Olede I8y cislany Jo G ) Ll

sl o e ol 535 el W Sl sty ) oS
03 5 ﬁ/i s U e 09 Sl

Faruq bin Azman 79 | el el o 071 Oy el &8 o (glall JESY)



“Ketika kaum Khawarij yang bodoh membuka pintu keburukan pada
masa 'Utsman radhiyallahu ‘anhu dan mengingkari 'Utsman secara
terang-terangan, membesarlah fitnah, peperangan, dan kerusakan
yang dampaknya masih dirasakan manusia hingga hari ini, sampai
terjadi fitnah antara ’Ali dan Mu’awiyah. ’Utsman dan ’Ali terbunuh
karena sebab itu, dan banyak sahabat serta selain mereka terbunuh
karena pengingkaran terbuka dan penyebutan aib secara terang-
terangan, hingga banyak orang membenci pemimpin mereka lalu
membunuhnya.”

Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa, dikutip dalam a/-/nkar al-"Alani, him. 46

Asy-Syaikh Ibnu Baz telah menjelaskan bahwa mengingkari
kemungkaran secara umum adalah wajib, sedangkan mengingkari
penguasa harus dengan cara syar’i yang bermanfaat bagi penguasa
dan masyarakat. Khawarij termakan provokasi Ibnu Saba’ yang
berwasiat, “Mulailah dengan mencela para pemimpin kalian.” Pikiran
manusia diubah lebih dahulu: penguasa digambarkan kafir dan tidak
wajib ditaati, barulah mereka diajak memberontak, bahkan
menganggapnya jihad. Dosa fitnah yang menimpa ‘Utsman, lalu ’Ali,
terus mengalir kepada perintisnya. Maka jangan menjadi pewaris
pemikiran Ibnu Saba’ dengan mengghibah penguasa.

Mengingkari kemungkaran pada orang biasa pun
mempertimbangkan maslahat dan mafsadat. Ibnul Qayyim
menceritakan bahwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah melewati
sekelompok tentara Tatar yang sedang minum khamr. Ketika
sahabatnya hendak mengingkari, beliau mencegahnya: Allah
mengharamkan khamr karena ia menghalangi dari mengingat Allah
dan shalat, sedangkan khamr justru menghalangi mereka dari
membunuh manusia, menawan keturunan, dan merampas harta.

Adapun mengingkari penguasa dengan mengghibahnya adalah
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maslahat yang dibatalkan, bahkan mafsadat yang lebih kuat, karena
menyelisihi nash Nabi dan para sahabat.

VI. Penutup Risalah

Penulis menutup risalahnya dengan berkata:
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“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya sempurnalah segala
kebaikan. Di akhir kajian ringkas ini jelaslah bahwa tidak ada dalam
nash-nash syariat maupun ucapan salafush shalih yang membolehkan
pengingkaran terbuka terhadap para penguasa muslim ketika mereka
tidak ada. Justru nash dan atsar menunjukkan bahwa nasihat
disampaikan secara rahasia atau di hadapan penguasa. Jelas pula
bahwa pengingkaran terbuka terhadap para penguasa muslim dan
penyebaran aib mereka termasuk sebab terjadinya perpecahan di
antara kaum muslimin. Siapa yang menginginkan keselamatan di
dunia dan akhirat, hendaklah ia menempuh jalan orang-orang
beriman dan tidak menyelisihi mereka dengan mengada-adakan
perkara yang tidak mereka lakukan. Mereka adalah manusia yang
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paling bersemangat terhadap kebaikan, paling kuat berpegang dengan
agama Allah, paling cemburu terhadap batas-batas Allah, dan paling
besar ketaatan serta ittiba’nya untuk meraih ridha Allah.”

Al-Inkar al-"Alani, him. 47

Pengingkaran di hadapan penguasa di depan khalayak hanya
dibolehkan dengan syarat-syarat yang telah disebutkan: aman dari
fitnah, orang yang mengingkari memiliki kedudukan, dan
dikhawatirkan kemungkaran itu dianggap bagian dari syariat. Kajian
ditutup dengan doa agar Allah menjadikan ilmu ini bermanfaat bagi
kaum muslimin dan memperbaiki keadaan negeri-negeri kaum

muslimin beserta para pemimpinnya.

VII. Ikhtisar
Kaidah Ibnu Semua pengingkaran salaf terjadi di hadapan penguasa; hadir dan tidak
’Utsaimin hadir berbeda hukumnya
Peringatan Ibnu 'Utsaimin tidak membolehkan mengghibah penguasa; yang kembali
pertama kepada maslahat adalah pengingkaran di hadapannya
Peringatan Kaidah “yang diharamkan sebagai sarana boleh karena maslahat” benar,
kedua tetapi maslahat mengghibah penguasa adalah mulghah dan mafsadatnya

lebih kuat

Pembagian Mu’tabarah, mulghah, dan mursalah
maslahat
Peringatan Kemungkaran wajib diingkari tanpa menyebut pelakunya; penguasa tidak
ketiga boleh diingkari secara terbuka ketika ia tidak ada
Tiga sikap Ahlus Sunnah (nasihat rahasia dan ingkar dalam hati), Murji’ah

(membenarkan semua), Khawarij (memberontak dengan lisan lalu
tangan)

Penutup risalah  Tidak ada dalil bolehnya pengingkaran terbuka terhadap penguasa ketika
ia tidak ada; perbuatan itu sebab perpecahan umat
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